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ABSTRAK

Nurul laili (D31205027)."Hubungan antara penerapan penilaian proyek (project Assessment)
dengan kreativitas belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI).

Perubahan kebijakan pemerintah dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, mulai
dari (kurikulum tahun 1994) yang menggunakan cara belajar siswa aktif (CBSA) sampai
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) tahun 2004, dan telah disempurnakan lagi menjadi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bukan tanpa alasan. Seiring dengan
perubahan tersebut paradigma lama yang menempatkan Guru sebagai pusat belajar (teacher
centered) mulai bergeser perlahan dan diganti dengan menjadikan murid sebagai subyek
dalam pembelajaran (student centered).

. Dalam pelaksanaannya, penilaian dalam KTSP (Kurikulum tingkat satuan pendidikan)
menggunakan penilaian berbasis kelas yang terdiri dari pengumpulan kerja peserta didik
(portofolio), hasil karya siswa (produk), penegasan kepada siswa (proyek), kinerja siswa
- (performance), maupun tes tertulis (papar and pencil test).

Penilaian proyek (project assessment) adalah suatu penilaian yang merupakan kegiatan
penilaian terhadap suatu tugas yang mencakup beberapa kompetensi yang harus diselesaikan
oleh peserta didik dalam waktu periode tertentu. Tugas tersebut dapat berupa investigasi
terhadap suatu proses atau kejadian yang dimulai dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan data dan penyajian data. Dengan penilaian proyek ini, siswa
dapat lebih memahami materi-materi yang diberikan guru dan siswa tidak merasa tertekan
dengan adanya penilaian. Dengan kondisi psikologis yang tidak tertekan maka kreativitas
belajar siswa akan lebih mudah dikembangkan. :

Yang dimaksud dengan kreativitas belajar siswa adalah kemampuan siswa dalam
memadukan pengalaman-pengalaman hidup dengan kemampuan daya pikirnya dalam
usghanya untuk memecahkan persoalan-persoalan hidupnya ataupun dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan yang dihadapinya dalam melaksanakan tugas dari guru, pada mata
pelajaran PAI, karena selama ini siswa cenderung ditagih daya ingatnya saja, maka penilaian
proyek adalah sebuah metode yang tepat untuk diterapkan.

Skripsi ini meneliti tentang hubungan penerapan penilaian proyek (project assesment)
terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif ~ yang bersifat korelasional dengan menggunakan metode
pengumpulan data melalui observasi, interview, angket dan dokumentasi, penulis mencoba
menjawab pertanyaan pada rumusan masalah dengan metode analisa deskriptif. Penjabaran
hasil data dihitung dengan nilai frekuensi prosentase relatif, sedangkan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan penilaian proyek (project assesment) terhadap kreativitas belajar siswa
digunakan rumus korelasi product moment dan hasilnya diinterpretasikan dengan kalimat
yang bersifat kualitatif,

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan penilaian proyek pada mata
pelajaran PAI di kelas X SMA Ta’miriyah Surabaya dalam kategori cukup, sedangkan
kreativitas belajar siswa juga cukup. Dan hubungan penerapan penilaian proyek terhadap
kreativitas belajar siswa adalah “tinggi’’.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan kebijakan pemerintah dalam kurikulum pendidikan di
Indonesia, mulai dari (kurikulum tahun 1994) yang menggunakan cara belajar
siswa aktif (CBSA) sampai kurikulum berbasis kompetensi (KBK) tahun 2004,
dan telah disempurnakan lagi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) bukan tanpa alasan. Seiring dengan perubahan tersebut paradigma lama
yang menempatkan Guru sebagai pusat belajar (feacher centered) mulai bergeser
perlahan dan diganti dengan menjadikan murid sebagai subyek dalam
pembelajaran (student centered).

Berkaitan dengan KTSP yang menekankan pada kompefensi. istilah
kompetensi berarti pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai dasar yang
tercermin dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang harus dimiliki dan
dikuasai oleh peserta didik. Kompetensi ini harus dikembangkan sesuai
kebutuhan, waktu, dan zaman. Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik
perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat diukur sebagai wujud belajar peserta
didik yang mengacu pada pengalaman langsung.

Menyinggung tentang penilaian, tentunya tidak bisa terlepas dari kata

“Evaluasi (evaluation)”, dimana evaluasi (evaluation) dalam kurikulum tingkat



satuan pendidikan (KTSP) merupakan suatu proses yang dilakukan melalui
langkah-langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi
melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik,
pengolahan, dan penggunaan informasi hasil belajar peserta didik. Untuk
mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar peserta didik dapat dilakukan
beragam teknik, baik berhubungan dengan proses belajar maupun hasil belajar.
Teknik mengumpulkan informasi tersebut pada prinsipnya adalah cara penilaian
kemajuan belajar peserta didik terhadap pencapaian standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Penilaian suatu kompetensi dasar dilakukan berdasarkan
indikator-indikator pencapaian hasil belajar, yang meliputi tiga domain, yaitu;
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ada tujuh teknik yang dapat digunakan dalam
penilaian pembelajaran yang sesuai dengan KTSP, yaitu dengan pengumpulan
kerja siswa (portofolio), penilaian tertulis (paper and pencil assessment),
penilaian produk (product assessment), penilaian diri (self assessment), penilaian
unjuk kerja (performance assessment), penilaian proyek (project assessment) dan
penilaian sikap.

Penilaian pengumpulan kerja siswa (porfofolio assessment) merupakan
penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi yang
menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode
tertentu. Penilaian sikap merupakan penilaian sikap peserta didik yang berguna
untuk mengetahui faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi pembelajaran, dan

sebagai feedback pengembangan pembelajaran. Penilaian tertulis (paper and



pencil assessment) merupakan penilaian dimana soal dan Jjawaban yang diberikan
kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Penilaian produk (product assessment)
merupakan penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk.
Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik membuat produk-
produk teknologi dan seni. Penilaian diri (self assessment) merupakan suatu
teknik penilaian dimana peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri yang
berkaitan dengan status, proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang
dipelajarinya. Penilaian unjuk kerja (performance assessment) merupakan
penilaian dengan berbagai macam tugas dan situasi dimana peserta tes diminta
untuk mendemonstrasikan pemahaman dan pengaplikasian pengetahuan yang
mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam konteks. Dan penilaian
proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas
yang harus disclesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa
suatu investigasi sejak dari pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian,
hingga penyajian data.’

Pada dasarnya beberapa teknik penilaian tersebut di atas merupakan satu
kesatuan dalam penilaian berbasis kelas, Namun karena keterbatasan peneliti,
maka hanya bisa meneliti untuk satu teknik penilaian saja dengan
mempertimbangkan penilaian proyek. Penilaian tersebut dianggap cukup

mengukur kompetensi siswa dan sangat membantu siswa dalam mencapai hasil

! Rusjiono, Bambang Yulianto, Asesmen Pembalajaran “bahan pelatihan program Continue
Education bagi Guru SD di lingkungan Dinas Kota Surabaya” (Surabaya: 2008), 10-21.



belajar. Penilaian terhadap pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara
obyektif berdasarkan hasil kerja (penugasan) siswa dengan bukti penguasaan
mereka terhadap pengetahuan, keterampilan, menilai dan sikap sebagai hasil
belajar. Disamping itu, penilaian proyek ini merupakan suatu sarana yang penting
untuk menilai kemampuan umum, baik dari segi kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam semua bidang, khususnya bidang Pendidikan Agama Islam.

Pada umumnya, guru menilai peserta didik hanya pada aspek kognitifnya
saja, sehingga aspek afektif dan psikomotor kurang mendapatkan perhatian atau
kurang disentuh, terkhusus pada penilaian pembelajaran bidang studi Pendidikan
Agama Tslam. Untuk itulah guru dituntut untuk lebih memperhatikan ketiga
aspek pembelajaran, yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor
dalam menilai peserta didik guna mencapai h::lsil belajar yang maksimal. Hal ini
sesuai dengan ketentuan penilaian berbasis kelas yang memperhatikan aspek-
aspek dalam pembalajaran.

Selama ini anak didik cenderung dituntut kemampuan berfikirnya
(menghapal). Alhasil, gurupun sibuk memberikan berbagai pengetahuan yang
harus dihapal. Murid kurang diajar untuk belajar, tetapi cenderung berlatih
menjawab soal. Seharusnya guru lebih menitik beratkan pada bagaimana
pengetahuan yang dimilikinya bisa disampaikan kepada siswanya karena hasil

yang diperoleh siswa dengan mengikuti pembelajaran lebih terarah agar siswa

? Abdul Majid, Diah Andayani, Pendidikan Agama Islam berbasis kompetensi, konsep dan
implementasi kurikulum 2004 (Bandung: Remaja rosda karya, 2004), 132.



banyak memiliki beragam pengetahuan tanpa kedalaman yang berarti. Seringkali
siswa hanya mampu mengingat sesaat tentang berbagai pengetahuan tanpa ada
kesempatan untuk dapat mendalami penghayatannya, apalagi pemanfaatan dalam
menghadapi masalah di kehidupan sehari-harinya.

Kreativitas pada dasamya merupakan anugerah dari Allah kepada setiap
umatNya, yakni berupa kemampuan untuk mencipta (daya cipta dan berkreasi).
Setiap kreativitas pada diri seseorang tidaklah sama, tergantung kepada sejauh
mana orang tersebut berkeinginan serta mampu untuk mewujudkan daya ciptanya
menjadi sebuah kreasi dan karya. Terkait dengan evaluasi pembelajaran dan
bagaimana mengasah kreativitas siswa, tentunya hanya guru yang profesionallah
yang dapat menyelenggarakan proses pembelajaran dan penilaian yang kreatif dan
menyenangkan bagi siswa pada khususnya. Proses pembelajaran dan penilaian
tersebut diharapkan dapat mendorong tumbuhnya kreativitas pada diri siswa.
Keterampilan serta aktifitas guru seharusnya mampu menjadi inspirasi bagi para
siswanya. Sehingga siswa akan lebih terpacu dan termotivasi untuk belajar,
berkarya, dan berkreasi.

Secara teoritis penilaian proyek mempunyai hubungan timbal balik
dengan kretivitas peserta didik. Karena pada teknik penilaian ini, siswa dituntut
untuk mampu memahami, mengaplikasikan, menyelidiki dan menginformasikan
peserta didik pada mata pelajaran tertentu secara jelas.’ Dengan kata lain

penilaian ini menuntut siswa untuk mengetahui, memahami pembelajaran

3 Rusjiono, Bambang Yulianto, Asesmen Pembalajaram, ... ... 16.



tertentu, serta mengaplikasikan pengetahuan tersebut, dan menginformasikan
kepada siswa lain secara jelas melalui proses diskusi atau presentasi. Sedangkan
pada kreativitas diperlukan proses dimana siswa berusaha untuk menemukan dan
mengekspresikan apa yang ada dalam diri untuk memecahkan suatu masalah atau
tugas yang diberikan guru.

Berangkat dari pemaparan di atas, maka penulis termotivasi untuk
mengadakan penelitian tentang hubungan antara penerapan penilaian proyek
(project assessment) dengan kreativitas belajar siswa pada bidang studi

Pendidikan Agama Islam di SMA Ta’miriyah Surabaya.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah adalah:

1. Bagaimana penerapan penilaian proyek (project assessment) pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam di SMA Ta’miriyah Surabaya?

2. Bagaimana kreativitas belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam di SMA Ta’miriyah Surabaya?

3. Adakah hubungan antara penerapan penilaian proyek (project assessment)
depgan kreativitas siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA

Ta’miriyah Surabaya?

. Tujuan Penelitian
Dalam mengadakan penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan,

£nTAra iam:



1.

Untuk mengetahui penerapan penilaian proyek (project assessment) pada
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Ta’miriyah Surabaya.
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kreativitas belajar siswa pada bidang

studi Pendidikan Agama Islam di SMA Ta’miriyah Surabaya.

. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara penerapan penilaian proyek

(project assessment) dengan kreativitas belajar siswa pada bidang studi

Pendidikan Agama Islam di SMA Ta’miriyah Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian

1.

W

Sebagai bahan informasi dan bahan pertimbangan bagi para pendidik untuk
menerapkan penilaian proyek (project assessment) dalam proses pembelajaran
kepada peserta didik. Dan juga Bagi sekolah dan instansi-instansi pendidikan
pada umumnya merupakan kontribusi tersendiri, atau minimal dapat dijadikan
sebagai tambahan guna mendukung tercapainya proses evaluasi yang lebih

baik dan mengena

. Sebagai bahan informasi dan bacaan di perpustakaan Fakultas Tarbiyah

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Di samping sebagai
bahan acuan bagi mereka yang berniat meneliti lebih lanjut pada masalah ini
yang lebih sempurna dari penelitian yang sudah ada, sehingga ilmu
pengetahuan yang ada dapat berkembang secara lebih luas lagi.

Sebagai salah satu tugas yang dibebankan kepada mahasiswa tingkat akhir

untuk memenuhi Sistem Kredit Semester (SKS) pada Fakultas Tarbiyak:



Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.

E. Definisi Operasional
Agar lebih jelas dalam memahami skripsi yang berjudul “Hubungan
Penerapan Penilaian Proyek (Project Assessment) terhadap kreativitas belajar
Siswa pada Bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Ta’miriyah
Surabaya”, penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang dipandang perlu agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap maksud judul tersebut. Adapun kata-kata
yang perlu di jelaskan adalah sebagai berikut:
1. Hubungan
Yaitu daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.® Pengaruh yang dimaksud
adalah variabel X, yakni penerapan penilaian proyek akan mempengaruhi
variabel Y, yakni kreativitas belajar siswa.
2. Penerapan Penilaian Proyek (project assessment)
Ialah penggunaan, perihal mempraktikkan, penggunaan dan
mempraktekkan ° Atau pelaksanaan sesuatu menurut teori. ® Penerapan

penilaian proyek merupakan menggunakan dan mempraktikkan penilaian

* Tim Penyusun kamus :Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: balai pustaka, 1989, cet II), 664.
5 WIS .Poerwadarmitha, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 664.

¢ Pius A Partanto, M.Dahlan Al-Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994),
615.



proyek (project assessment), yaitu suatu tugas yang harus diselesaikan dalam
periode tertentu. Siswa dituntut untuk mengetahui, memahami pembelajaran
tertentu, serta mengaplikasikan pengetahuan tersebut, dan menginformasikan
kepada siswa lain secara jelas melalui proses diskusi atau presentasi.
3. Kreativitas Belajar siswa
Merupakan pengalaman mengekspresikan, mengaktualisasikan
identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungannya dengan diri
sendiri, dengan alam, dan dengan masyarakat.” Jadi kreativitas belajar siswa
adalah suatu proses penyadaran atas gagasan-gagasan pemikiran yang keliru
khususnya dalam proses penyerapan siswa atas pengetahuan sehingga tercipta
pembentukan gagasan-gagasan yang sifatnya lebih sempurna.
4. Pendidikan Agama Islam
lalah usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka
mempertimbangkan kemampuan peserta didik untuk meyakini, memahami,
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajuan atau
pelatthan yang ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
tercakup di dalamnya lima aspek, yakni aspek Al-Qur’an, keimanan, akhlak,
ibadah, dan sejarah.® Namun dalam penelitian ini hanya mencakup pada asek

Al-Qur’an saja.

7 Menurut Clark Moustakas (1967), Psikologi Humanistik Terkemuka, yang dikutip oleh S>C
Utami Munandar dalam bukunya yang berjudul Kreativitas dan Keberbakatan, Strategi mewujudkan
polensi kreatif dan bakat (Jakarta: Gramedia pustaka utama, 2002), 24.

8 Abdul Majid, Diah Andayani, Penndidikan. ..., 133.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar terbangun kerangka pemahaman yang jelas tentang kajian skripsi ini,
penulis menyusun sistematika pembahasannya menjadi enam bab sebagai berikut:

Bab pertama sebagai landasan awal munculnya masalah yang dijabarkan
dalam latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, devinisi operasional, hipotesis, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah kajian teori yang terdiri dari tinjauan tentang penilaian
proyek (project assessment) yang meliputi: pengertian penilaian proyek,
karakteristik dan kriteria penilaian proyek, langkah-langkah implementasi,
penskoran penilaian proyek serta kendala-kendala yang dihadapi dalam penilaian
proyek. Sedangkan tentang kreativitas belajar meliputi: pengertian, ciri-ciri siswa
kreatif, tahap-tahap kreativitas, faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, dan
cara untuk mengembangkan kreativitas.

Bab ketiga merupakan penyajian metode penelitian yang terdiri dari:
Variabel penelitian, Jenis penelitian, Populasi dan Sampel, Metode pengumpulan
data, Instrumen penelitian, dan Analisis data.

Bab keempat merupakan laporan hasil penelitian yang terdiri dari dua
bagian, yaitu deskripsi tentang gambaran umum obyek penelitian dan membahas
analisa serta penyajian data.

Bab kelima adalah merupakan pembahasan akhir dari skripsi. Bab ini
terdiri dari kesimpulan, Saran-saran dan lampiran-lampiran kemudian daftar

pustaka.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penilaian proyek (project assessment)
1 Pengertian penilaian proyek (project assessment)

Suatu proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang
terdiri dari perencanaan, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi. Kegiatan
belajar mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana mengajar disusun oleh
guru dengan mengacu pada tujuan yang hendak dicapai. Untuk mengetahui
berhasil tidaknya tujuan yang diharapkan, maka guru perlu adanya evaluasi.

Menurut Ralph Tyler, evaluasi adalah sebuah proses pengumpulan
data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan
pendidikan sudah tercapai. Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh dua
orang ahli lain, yakni Cronbach dan Stufflebeam yang mengatakan bahwa
proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi
digunakan untuk membuat keputusan, dalam hal ini terkait dengan prestasi
atau hasil belajar.'

Penilaian merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dengan kegiatan
belajar mengajar pada umumnya, karena efektivitas kegiatan belajar mengajar

bergantung pada kegiatan penilaian. Kegiatan belajar mengajar akan efektif

! Suharsimi arikunto, dasar-dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta; PT.Bumi aksara, 2002), 3

11
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bila didukung oleh kegiatan penilaian yang efektif pula. Kenyataan
menunjukkan bahwa seorang guru melakukan kegiatan penilaian hanya untuk
memenuhi kewajiban formal, yaitu menentukan nilai bagi siswanya. Artinya,
masih banyak guru yang kurang memahami dengan benar untuk tujuan apa
kegiatan penilaian dilakukan dan manfaat apa yang dapat diambil dari
kegiatan penilaian yang telah dilakukan.

Untuk itu perlu adanya sebuah model penilaian yang tidak hanya
menjadikan momen ujian sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam
pembelajaran, tetapi perlu adanya sebuah evaluasi yang benar-benar bisa
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.

Dalam sistem kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), model
penilaian yang ditawarkan adalah penilaian berbasis kelas yang dalam
pelaksanaannya dilakukan secara terpadu dengan proses pembelajaran yang
melalui pengumpulan kerja peserta didik (portofolio), penilaian tertulis (paper
and pencil assessment), penilaian produk (product assessment), penilaian diri
(self assessment), penilaian unjuk kerja (performance assessment), penilaian
proyek (project assessment) dan penilaian sikap.

Tentunya tidak semua model penilaian tersebut bisa diterapkan pada
mata pelajaran. Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terutama pada
materi-materi yang terkait dengan project work, maka guru bisa menggunakan

penilaian proyek.
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Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas
yang mencakup beberapa kompetensi yang harus diselesaikan oleh peserta
didik dalam waktu periode tertentu. Tugas tersebut dapat berupa investigasi
terhadap suatu proses atau kejadian yang dimulai dari perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan data dan penyajian data.

Sedangkan menurut keputusan menteri (Kepmen) No.53/4/2001
tentang Pedoman Penyusunan Standart Pelayanan Minimal Penyelenggaraan
Persekolahan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah (DIKDASMEN),
penilaian proyek work mempunyai pengertian:

a. Akumulasi tugas yang mencakup beberapa kompetensi dan harus
diselesaikan oleh peserta diklat (pada semester akhir).

b. Suatu model pembelajaran yang di adopsi untuk mengukur dan menilai
ketercapaian kompetensi secara kumulatif.

¢. Merupakan suatu model penilaian diharapkan untuk menuju
profesionalisme.

d. Lingkup kegiatan: dilakukan dari membuat proposal, persiapan,
pelaksanaan (proses) sampai dengan kegiatan kulminasi (penyajian,

pengujian, dan pameran)’

? Mimin haryati, model & tenik penilaian pada tingkat satuan pendidikan, (Jakarta; gaung
persada press, 2007), 50
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2 Fungsi dan tujuan penilaian proyek (project assessment)
Berbagai macam model evaluasi yang terkait dengan pembelajaran
telah banyak dikenal para ahli dan telah diimplementasikan oleh guru-guru di
sekolah. Pada setiap pergantian kurikulum biasanya menggunakan kurikulum
yang berbeda. Misalnya, pada kurikulum 1994 yang mengusung konsep
CBSA, guru memberikan tugas kepada murid dalam bentuk LKS (lembar
kerja siswa aktif). Kemudian muncul kurikulum baru yang selanjutnya kita
kenal dengan kufikulum satuan pendidikan (KTSP) dengan menggunakan
penilaian berbasis kelas, yang salah satu diantaranya adalah model penilaian
proyek.
Namun demikian, evaluasi pada umumnya mengandung fungsi dan
tujuan sebagai berikut:*
a. Penilaian berfungsi selektif, yang bertujuan:
1) Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah tertentu.
2) Untuk memilih siswa yang dapat naik kelas atau tingkat tertentu.
3) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa.
4) Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah dan
sebagainya.
b. Penilaian berfungsi diagnostic
Penilaian ini berfungsi untuk mengenal latar belakang siswa

(psikologis, fisik, dan lingkungan). Hal ini sangat penting untuk

3 Suharsimi arikunto, dasar-dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta: bumi aksara, 2003), 10
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menemukan sebab-sebab kesulitan belajar para siswa, karena kebanyakan
siswa mengalami kesulitan dalam belajar karena ada beberapa factor luar
yang mempengaruhinya dan hal ini harus bisa di diagnosa oleh guru dan
pibak sekolah. Informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk
memberikan bimbingan dan penyuluhan guna mengatasi kesulitan-
kesulitan yang mereka hadapi.
. Penilaian berfungsi sebagai penempatan

Biasanya penilaian dengan fungsi ini dilaksanakan ketika
penerimaan siswa baru atau ketika kenaikan kelas. Untuk dapat
menentukan dengan pasti di kelompok mana seorang siswa harus
ditempatkan, digunakan suatu penilaian. Sekelompok siswa yang
mempunyai minat, karakteristik, tingkat kemampuan, dan hasil penilaian
yang sama, akan berada dalam kelompok belajar yang sama sehingga guru
lebih mudah untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa di dalam kelas
secara rata-rata.
. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan

Penilaian ini dimaksudkan untuk menentukan angka kemajuan
atau hasil belajar para siswa. Angka-angka yang diperoleh dicantumkan
sebagai laporan kepada orang tua, untuk kenaikan kelas, dan penentuan
kelulusan para siswa.

Dalam fungsinya sebagai pengukur keberhasilan, evaluasi sangat

berguna untuk:
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a. Mengukur kompetensi atau kapabilitas siswa apakah mereka telah
merealisasikan tujuan yang telah ditentukan.

b. Menentukan tujuan mana yang belum terealisasikan sehingga tindakan
perbaikan yang cocok dapat diadakan.

¢. Memutuskan ranking siswa, dalam hal kesuksesan mereka mencapai
tujuan yang telah disepakati.

d. Memberikan informasi kepada guru tentang cocok tidaknya strategi
mengajar yang digunakan, supaya kelebihan dan kekurangan strategi
mengajar tersebut dapat ditentukan.

e. Merencanakan prosedur untuk memperbaiki rencana pembelajaran,
dan menentukan apakah sumber belajar tambahan perlu digunakan.*

Pada dasarnya fungsi penilaian pembelajaran dalam bentuk apapun
adalah sama, yaitu mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran.

Penilaian proyek sebagai salah satu model evaluasi pembelajaran
dalam penilaian berbasis kelas yang mengedepankan project work tentunya
juga mempunyai fungsi dan tujuan serta beberapa kelebihan dibandingkan
model evaluasi yang lain, diantaranya:

a. Project work merupakan bagian internal dari proses pembelajaran

terstandar, bermuatan pedagogis dan bermakna bagi peserta didik.

* Ivor K. Davis, pengelolaan belajar (Jakarta; rajawalui press, 1991), 294
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b. Memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengekspresikan
kompetensi yang dikuasainya secara utuh.
c. Lebih efisien dan menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomis.
d. Menghasilkan nilai penguasaan kompetensi yang dapat di pertanggung
jawabkan dan memiliki kelayakan untuk di sertifikasi.5
3 Karakteristik penilaian proyek (project assessment)

Setiap model evaluasi pembelajaran pasti mempunyai kriteria-kriteria
penilaian agar penilaian yang akan diterapkan nantinya benar-benar mampu
menilai dan mengukur kemampuan siswa tidak hanya dari suatu aspek
misalnya dari aspek kognitifnya saja melainkan dari beberapa aspek. Selain
itu diperlukan adanya suatu penilaian yang benar-benar obyektif.

Untuk mengetahui apakah penilaian proyek (project assessment)
tersebut sudah dapat dianggap berkualitas baik, maka paling tidak harus
diperhatikan tujuh kriteria-kriteria tersebut antara lain-®
a. Generability

Generability artinya apakah project work peserta didik dalam
melaksanakan tugas yang diberikan tersebut sudah memadai untuk
digeneralisasikan kepada tugas-tugas lain? Dalam hal ini, semakin tugas-

tugas tersebut dapat dibandingkan dengan tugas yang lainnya maka

5 Mimin haryati, model & tenik penilaian pada tingkat satuan pendidikan, (Jakarta; gaung
persada press, 2007), 51
® Ivor K.Davis, pengelolaan belajar, (Jakarta; rajawali press, 1991), ImI-1
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kualitas tugas tersebut semakin baik. Asumsinya, tugas tersebut juga
berbobot sebagaimana bentuk-bentuk tugas yang lain.
. Authenticity

Authenticity artinya apakah tugas yang diberikan tersebut sudah
serupa dengan apa yang sering dihadapinya dalam praktek kehidupan
sehari-hari. Sebagai contoh, ketika siswa mendapat materi tentang shalat
jama’ dan qashar terkadang mereka sudah faham dengan materi yang
disampaikan, namun untuk mempraktikkannya sulit. Untuk itulah perlu
adanya praktik secara langsung dengan dibimbing oleh guru agama karena
dalam kehidupannya schari-hari siswa sering menghadapi kondisi seperti
itu. Mungkin mereka mengetahui dan memahami tentang apa itu shalat
jama’ dan qashar tetapi terkadang mereka belum bisa mempraktikkannya
dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syari’at.
. Multiple foci

Multiple foci artinya apakah tugas yang diberikan kepada peserta
didik sudah mengukur lebih dari satu kemampuan yang diinginkan. Bisa
jadi seorang siswa mempunyai kemampuan yang baik dalam menghafal
dan menganalisa suatu materi, namun lemah dalam prakteknya. Untuk itu
guru bisa melengkapi kekurangannya dari aspek psikomotorik tersebut

dengan melihat kemampuan kognitifnya.



19

d. Teachability
Teachability artinya tugas yang diberikan merupakan tugas yang
hasilnya semakin baik karena adanya usaha mengajar guru di kelas. Jadi
tugas yang diberikan dalam project work atau penilaian proyek adalah
tugas-tugas yang relevan dengan yang diajarkan guru di dalam kelas.
e. Fairness
Faimess artinya apakah tugas yang diberikan sudah adil untuk
semua peserta didik. Jadi tugas-tugas tersebut harus sudah dipikirkan,
apakah semua siswa mengerjakan tugas tersebut atau tidak dengan
pertimbangan bahwa kemampuan setiap siswa pasti berbeda dan beragam.
Terkadang dalam suatu kelompok tugas tersebut tergolong mudah,
terkadang ada yang menganggapnya sulit bahkan kadang ada yang merasa
tidak mampu. Untuk itu guru harus bisa mengukur sejauh mana
kemampuan siswanya secara rata-rata.
f. Feasibility
Feasibility artinya tugas-tugas yang diberikan dalam penilaian
proyek memang relevan untuk dapat dilaksanakan mengingat faktor-faktor
seperti biaya, ruangan (tempat), waktu ataupun peralatannya. Setiap
sekolah mempunyai kemampuan yang berbeda-beda baik sumber daya

manusia maupun perlengkapan sarana prasarananya.
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8. Scorability

Scorability dalam sebuah penilaian adalah hal yang paling
mendasar karena untuk mengetahui valid tidaknya sebuah penilaian.
Artinya apakah tugas yang diberikan nanti dapat di skor dengan akurat dan
reliable sehingga hasil yang diperolehnya juga valid. Dalam penilaian
proyek, seorang guru harus teliti dalam hal penskorannya karena memang
salah satu yang sensitif dari penilaian proyek adalah penskoran.

4 Langkah-langkah implementasi penilaian proyek (project assessment)

Pada model penilaian proyek, bentuk tugas-tugasnya biasanya lebih
mencerminkan kemampuan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Jika kita berbicara tentang penerapan penilaian proyek pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam, maka penilaian proyek berkaitan erat dengan
materi-materi tentang ibadah dan tata pergaulan dengan sesama yang tertera
dalam Al-Qur’an.

Keberhasilan guru dalam mengajarkan materi-materi sebagaimana
tersebut tidak bisa hanya diukur dengan model paper and pencil test,
melainkan dengan project assessment karena evaluasi yang dilaksanakan tidak
hanya pada sisi kognitifnya saja melainkan pada keseluruhan aspek.

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan untuk membuat penilaian

proyek (project assessment) yang baik adalah:
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a. Kemampuan pengolahan, kemampuan peserta didik dalam memilih topic,
mencari informasi, mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan
laporan.

b. Relevansi, kesesuaian mata pelajaran dengan mempertimbangkan tahapan
pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran.

¢. Keaslian, proyek yang dilakukan peserta didik adalah hasil karyanya,
dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk, arahan serta
dukungan proyek kepada peserta didik.’

5 Metode dan contoh menilai penilaian proyek (project assessment )

Hal yang paling dilakukan dalam sebuah penilaian adalah bagaimana
menilai dengan seobyektif mungkin penilaian tersebut. Oleh karena itu, perlu
adanya sebuah metode yang akurat untuk menyimpulkan tingkat pencapaian
proyek peserta didik. Ada satu metode yang biasanya digunakan dalam
penskoran penilaian proyek, yaitu metode judgement.

Dalam metode judgement, penilaian proyek dapat dinilai secara holistic
maupun analitik pada proses maupun produknya. Secara holistic, nilai tunggal
mencerminkan kesan umum, sedangkan secara analitik, nilai diberikan pada
beberapa aspek.® Adapun contoh penilaian proyek sebagai berikut :

Nama pelajaran : al-Qur’an

Nama proyek : Tafsir ayat 103 Surat Al-Ana’m

7 Mimin haryati, model & tenik penilaian pada tingkat satuan pendidikan, ..., 50-51
¥ Abdul majid, perencanaan pembelajaran; mengembangkan standar kompetensi guru,
(Bandung; remaja rosdakarya, 2008), 208
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Alokasi waktu : 2 jam

Guru pembimbing : HMuhaimin, S.HT.i
Kelompok : 1
Kelas :X8
No ASPEK SKOR(1-3)
1. | PERENCANAAN

a. Persiapan

b. Rumusan judul

2. | PELAKSANAAN :

Sistematika penulisan

Keakuratan sumber data / informasi
Kuantitas sumber data

Analisis data

Ao o B

e. Penarikan kesimpulan
3. | LAPORAN PROYEK :

a. Performance

b. Presentasi/Penguasaan
TOTAL SKOR

Keterangan:

a. Aspek yang dinilai disesuaikan dengan proyek dan kondisi
siswa/sekolah.

b. Skor diberikan berdasarkan ketetapan dan kelengkapan jawaban
yang diberikan peserta didik, semakin lengkap dan akurat maka

semakin besar skor yang diberikan.
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6 Penskoran penilaian proyek (project assessment )

Data penilaian proyek meliputi skor yang diperoleh dari tahap:
perencanaan/persiapan, pengumpulan data, pengolahan data, dan
penyajian data/laporan. Dalam menilai setiap tahap, guru dapat
menggunakan skor yang terentang dari 1 sampai 4. Skor 1 merupakan
skor terendah dan skor 4 adalah skor tertinggi untuk setiap tahap. Jadi
total skor terendah untuk keseluruhan tahap adalah 4 dan total skor
tertinggi adalah 16.

Berikut tabel yang memuat contoh deskripsi dan penskoran

untuk masing-masing tahap.

ASPEK KRITERIA DAN SKOR
3 2 1
ﬁPERSIAPAN Jika memuat Jika memuat Jika memuat

.

ujuan, topik, juan, topik, juan, topik,
asan, tempat asan, tempat asan, tempat
enelitian, enelitian, nelitian,
esponden, daftar [responden, daftar fresponden,
pertanyaan ertanyaan kurang |daftar
engan lengkap. |lengkap. ertanyaan
idak lengkap
PENGUMPULANVika daftar ika daftar ika
?)ATA ertanyaan dapat [pertanyaan dapat [pertanyaan
ilaksanakan ilaksanakan idak
semua dan data [semua, tetapi data fterlaksana
tercatat dengan [tidak tercatat emua dan
api dan lengkap. {dengan rapi dan ta tidak
engkap. ercatat dengan
api.
IDATA data sesuai tuj ata kurang elaporkan

asil penelitian
pa

PENGOLAHAN [lika pembahasan [ika pembahasan E:a sekedar

enelitian enggambarkan
lp juan penelitian
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imembahas
data

IPELAPORAN  Uika sistimatika [Jika sistimatika  {Jika penulisan

TERTULIS enulisan benar, |penulisan benar, ang
emuat saran, emuat saran, istimatis,
ahasa amun bahasa ahasa kurang
komunikatif. rang omunikatif,
omunikatif ang
emuat saran

B. Kreatifitas belajar siswa
1. Pengertian kreativitas belajar siswa

Definisi tentang kreativitas tampaknya tidak hanya berasal dari satu
orang pemikir saja. Hal ini dilihat dari adanya sejumlah definisi mengenai apa
yang dimaksud dengan kreativitas.

Seorang ahli teori analisis ilmu jiwa terkenal, Erich fromm dalam
bukunya yang berjudul the creative attitude... dia menyatakan bahwa
kreativitas adalah suatu kemampuan untuk melihat (menyadari, bersikap
peka), dan menanggapi.’

Seorang pemikir lain, George D. Stoddard, dalam bukunya creativity
in education menyatakan bahwa: “menjadi kreatif berarti menjadi tidak dapat

diterka atau diramalkan sebelumnya (unpredictable)™'®

? Julius candra, kreativitas; bagaimana menanam, membangun, dan mengembangkannya,
(Yogyakarta; kanisius, 1994), 12
' Ibid, 13
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Kreativitas adalah melihat hal-hal yang juga dilihat orang lain di
sekitar kita, tetapi membuat keterkaitan-keterkaitan yang tidak terpikir oleh
orang lain."

Menurut Bill moyers, kreativitas adalah menemukan hal-hal yang luar
biasa dibélik hal-hal yang tampak biasa.'?

Definisi lain tentang hakikat kreativitas dikemukakan oleh Ausubel,
sebagai berikut:

“Creative achievement.... Reflect a capacity for developing insights,
sensivities, and appreciation in a circums cribed content area of intellectual
or artistic activity”."®

Kreativitas sendiri dalam bahasa barat creativity, yang berarti
kesanggupan mencipta atau daya cipta. Di dalam Al-Qur’an disebut empat
sifat Allah sebagai maha pencipta yaitu Al.-khalik, Al-khallag, Al-badi’, dan
Al-munawwir.

Seperti berturut-turut digambarkan dalam ayat-ayat berikut:

UG 5 18 o b0 858016 5, [ 318 5 ) A Y 20 A0 2405

“Itulah Tuhanmu, tiada Tuhan kecuali Dia, pencipta segala sesuatu.
Dialah pengurus segala sesuatu”. (Q.8.6:102)

selanjutnya ayat:

' wicoff jopyce, menjadi super kreatif: melalui metode pemetaan pikiran, (Bandung; mizan

pustaka, 2202), 43

12 .
Ibid, 44
1 Hamalik oemar, perencanaan pengajaran; berdasarkan pendekatan sistem, (Jakarta; bumi

aksara, 2002), 179
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by o pelia GBI Ul o ally [ 1 e sladall B (o) Lyl
addadl (B
“bukanlah yang mencipta langit dan bumi sanggup mencipta seperti

itu. Dialah pencipta dan maha mengetahui”. (Q.S.36:81)
demikian juga ayat:

£l US (BI85 Aialia 41 145 2T 3y A1 &0 I ly Wy sl 3

. 8-

J
“pencipta langit dan bumi. Bagaimana bisa la beranak. Padahal Ia

tidak beristri? Dan la tidak mencipta segala sesuatu dan la maha
mengetahui segala sesuatu”. (Q.8.6:101)

Dalam ayat lain juga disebutkan:
ASAN 0 5a b ) A Y SUE LK AT L A o) b

“Dialah yang menggambarmu di dalam rahim sebagaimana la
kehendaki. tiada Tuhan kecuali Dia yang maha mulia dan bijaksana".

(Q.S.3:6)

Dari keempat ayat diatas disimpulkan bahwa kreativitas manusia
berlaku pada penciptaan bentuk ketiga, yaitu dalam penciptaan yang terus-
menerus, namun kreativitas manusia tidak lepas dari kekuasaan Illahi.

Berdasarkan rumusan-rumusan tersebut di atas, maka seseorang yang
kreatif adalah yang memiliki kemampuan kapasitas tersebut (pemahaman,
sensitivitas, edan apresiasi), dapat dikatakan melebihi dari seseorang yang

tergolong intelegen.
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Berpijak pada rumusan di atas, kreativitas dapat dimaknai sebagai
suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengapresiasikan
pemikiran-pemikirannya sehingga memunculkan gagasan-gagasan baru dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.

Dalam pembahasan ini penulis menjabarkan kreativitas dalam konteks
belajar sehingga kreativitas yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah
kreativitas belajar.

Sebelum merujuk pada suatu definisi tentang kreativitas belajar, perlu
kiranya ada sebuah penjabaran tentang definisi dari pada belajar itu sendiri
sehingga muncul suatu pengertian yang definitive tentang belajar.

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar semata-semata adalah
mengumpulkan atau menghapalkan informasi atau materi pelajaran. Ketika
seorang anak telah mampu menyebutkan kembali secara lisan (verbal)
sebagian informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan oleh
guru. Maka anak tersebut dikatakan telah berhasil dalam belajarnya.

Untuk melengkapi ketidak lengkapnya persepsi tersebut, penulis akan
mengemukakan beberapa definisi belajar sehingga akan memunculkan suatu
pengertian belajar yang lebih lengkap.

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan tingkah
laku yang relative menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau

tingkah laku . yang dimaksud dengan pengalaman adalah kejadian (peristiwa)
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yang secara sengaja maupun tidak sengaja dialami setiap orang.'* Hal ini
tentunya berbeda dengan latihan, dimana peristiwa yang terjadi memang
sengaja dilakukan oleh setiap orang secara berulang-ulang,

Dalam bukunya yang berjudul education psychology; the teaching-
learning process, Skinner mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu proses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
Berdasarkan eksperimennya, B.F.Skinner percaya bahwa proses adaptasi
tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia diberi penguat
(reinforcer). Ia memperkuat dugaan bahwa timbulnya tingkah laku itu
dikarenakan adanya hubungan antara stimulus (rangsangan) dengan respons.
Namun, perlu dicatat bahwa definisi yang bersifat behavioristik tersebut
dibuat berdasarkan eksperimen menggunakan hewan, sehingga tidak sedikit
pakar yang menentangnya. "’

Chaplin dalam di;'tionaty of psychology membatasi belajar dengan
dua macam rumusan, yaitu, bahwa perolehan perubahan tingkah laku yang
relative menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Rumusan kedua,
belajar ialah proses respons sebagai akibat adanya latihan khusus.'®

Dari beberapa rumusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila telah terjadi perubahan

' Muhaimin, strategi belajar mengajar; penerapannya dalam pembelajaran pendidikan agama,
(Surabaya, citra media, 1996), 43

!> Muhibbin syah, psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung; remaja,
rosdakary, 2006), 90

® Ibid, 90
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tertentu, baik tingkah laku jasmaniah atau rohaniah yang berlaku dalam waktu
yang relative lama sebagai akibat pengalaman hidup sehari-hari dan dapat
pula dicapai melalui latihan (dilakukan secara sengaja melalui pendidikan).

Perubahan tingkah laku dalam belajar dapat diamati dan diukur dalam
bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan, Dari seseorang yang
tidak bisa mengerjakan sesuatu menjadi bisa mengerjakan sesuatu. Dari
seorang anak yang tidak tahu sopan santun terhadap orang tua menjadi
bersikap sopan terhadap orang tua.

Secara institusional (khususnya di sekolah), keberhasilan siswa dalam
belajar dapat dilihat dari penguasaan siswa atas materi-materi yang telah ia
pelajari yang dinyatakan dalam bentuk skor, yang dulu sering kita kenal
sebagai nilai raport.

Adapun pengertian belajar secara kualitatif ialah proses memperoleh
arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara siswa dalam mensikapi dunia
sekelilingnya. Belajar dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya
pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah
yang kini dan nanti dihadapi siswa. Semakin banyak pengalaman hidup
seseorang maka dia akan semakin matang dalam berpikir, karena dari
pengalaman hidup itulah dia akan belajar memperbaiki diri.

Kemampuan siswa dalam menghadapi permasalahan-permasalahan

hidupnya dapat lebih terasah jika nalar kreatif siswa juga diasah. Mengapa
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demikian? karena kreativitas adalah salah satu kemampuan manusia yang
dapat dikembangkan, yang tentu saja berbeda dengan keberbakatan.

Seorang siswa yang kreatif cenderung berpikir divergen, artinya siswa
yang kreatif mampu berpikir secara luas dan tidak hanya memandang sesuatu
permasalahan dari satu sisi saja. Misalnya, ketika siswa diminta menjelaskan
tentang “haji”. Bila sambutannya hanya menunjuk pada pengertian haji dan
kapan pelaksanaannya, maka cara berpikir siswa yang demikian ditafsirkan
kurang kreatif dibandingkan dengan siswa yang menjelaskan pengertian haji
dengan segala ketentuannya, kapan pelaksanaannya, apa saja rukun-rukunnya,
dan memperkuatnya dengan dalil-dalil yang mendukung.

Dengan demikian kreativitas belajar siswa adalah kemampuan siswa
dalam memadukan pengalaman-pengalaman hidup dengan kemampuan daya
pikirnya dalam usahanya untuk memecahkan persoalan-persoalan hidupnya
ataupun kesulitan-kesulitan yang dihadapinya dalam menghadapi tugas guru
yang secara tidak langsung hal ini akan membiasakan siswa berpikir secara
divergen (kompleks) dalam mengahadapi masalah hidupnya kelak.

Dalam hal im, guru mempunyai peranan yang sangat besar karena
guru sebagai pihak yané berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam
proses pembelajaran di sekolah. Guru merupakan sosok yang dapat
mempengaruhi anak didik lebih kuat dari pada orang tua. Karena guru
mempunyai lebih banyak kesempatan untuk merangsang atau menghambat

kreativitas belajar siswa dari pada orang tua.



31

2. Cin-ciri orang kreatif

Tidak sedikit orang tua yang menginginkan anaknya menjadi
seseorang yang pandai diantara teman-temannya dibandingkan dengan
memiliki seorang anak yang kreatif. Hal ini dikarenakan selama ini orang tua
cenderung melihat bahwa seorang anak yang pandai lebih diterima di
lingkungannya karena mereka menunjukkan prestasi yang gemilang
dibandingkan dengan menjadi anak yang kreatif Oleh karena itu sekolah
scharusnya berperan aktif guna mengubah persepsi tersebut dengan
memberikan perhatian yang lebih terhadap peserta didik yang tergolong
kreatif.

Banyak fakta lapangan yang menunjukkan bahwa kebanyakan orang
yang berhasil dalam hidupnya adalah mereka yang disebut dengan pribadi
yang kreatif. Sedangkan mereka yang memperoleh nilai akademis tinggi
belum tentu berhasil dalam meniti karir hidupnya. Hal ini dikarenakan orang
yang kreatif adalah orang-orang yang lebih berani dalam menghadapi hidup
dan mampu mengatasi berbagai macam persoalan hidup.

Secara lebih rinci, Sund (1975) menyatakan bahwa individu dengan
potensi kreatif dapat dengan melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar
b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru
c. Mempunyai keinginan untuk menentukan dan meneliti yang cukup besar

d. Cenderung lebih menyukai tugas yang berat
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e. Cenderung mencari jawaban yang luas dan mendalam
£ Memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas
g Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban
yang lebih banyak

h. Kemampuan membuat analisis dan sintesis
1. Memiliki semangat bertanya serta meneliti
J. Memiliki latar belakang membaca yang cukup tinggil7

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa pribadi yang kreatif adalah
pribadi yang cenderung tanggap terhadap kondisi di sekelilingnya dan bisa
mengatasi persoalan hidupnya. Mereka adalah orang-orang yang berani
menghadapi tantangan baru dan bersedia menghadapi resiko kegagalan.

Orang yang tanggap terhadap kondisi di lingkungannya tentu
adalah orang yang mempunyai ras ingin tahu cukup besar atas hal-hal yang
baru yang terjadi di sekitarnya karena bagi mereka lingkungan dapat menjadi
pengalaman hidup yang berharga dan menjadi sumber inspirasi dalam
memecahkan persoalan hidup berbagai alternatif.

Ciri-ciri orang kreatif sebagai mana disebutkan diatas sudah cukup
mewakili bagaimana sebenarnya seseorang bisa dikatakan kreatif, termasuk
seorang peserta didik. Karena biasanya siswa yang kreatif adalah siswa yang

suka bertanya ketika di dalam kelas, dan asumsinya orang yang suka bertanya

17 Sulaiman Abdullah, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta; rineka
cipta, 1991), 148
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adalah orang yang gemar membaca karena dari membaca itulah mereka
menemukan hal-hal yang baru.

Disamping itu, anak-anak yang tergolong kreatif cenderung
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan gurunya dengan berbagai
alternatif jawaban guna menemukan suatu jawaban yang paling benar.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa

Diatas telah dijelaskan bahwa kreativitas bukanlah bakat bawaan
melainkan sesuatu yang bisa dipupuk dan dikembangkan. Davis (1973)
menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang perlu diperhatikan di dalam
pengembangan kreativitas, yaitu sikap individu, kemampuan dasar yang
diperlukan, dan teknik-teknik yang digunakan.'®
a. Sikap individu

Dalam hal ini seorang guru bisa melihat mana muridnya yang

memiliki potensi kreatif sehingga tidak terabaikan. Beberapa hal yang

perlu diperhatikan dalam hal ini adalah:

1) Perhatian khusus bagi pengembangan kepercayaan diri siswa perlu
diberikan. Secara aktif guru perlu membantu siswa mengembangkan
kesadaran diri yang positif dan menjadikan siswa sebagai individu
yang seutuhnya. Kepercayaan diri meningkatkan keyakinan siswa
bahwa ia mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dan

juga merupakan sumber perasaan aman dalam diri siswa.

13 Ibid, 154
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2) Rasa keingintahuan siswa perlu dibangkitkan. Rasa keingintahuan itu
merupakan kapasitas untuk menemukan masalah-masalah teknis serta
usaha untuk memecahkannya. Guru bisa memberikan permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan problematika kehidupan mereka
sehari-hari seperti misalnya bagaimana membedakan darah haidh dan
istihadhah dikarenakan terkadang masa haidh yang melebihi 15 hari.
Ketika kondisi seperti itu, kadang mereka masih bingung apakah darah
tersebut termasuk darah haidh atau darah istihadhah sehingga mereka
boleh mengerjakan shalat atau belum. Dengan memberikan persoalan-
persoalan yang terkait langsung dengan kehidupan mereka. Mereka
akan lebih terkait dan berusaha mencari tahu sebanyak mungkin
referensi yang berkaitan dengan hal tersebut, misalnya tentang kriteria-
kriteria darah tersebut dikatakan sebagai darah haidh ataupun darah
istihadhah,

b. Kemampuan dasar yang diperlukan
Seseorang yang pada dasarnya memiliki potensi kreatif akan lebih
cepat memupuk bakat kreatifnya dibandingkan dengan mereka yang hanya
didorong untuk menjadi lebih kreatif melalui faktor-faktor ekstern.
Kemampuan yang diperlukan seseorang untuk berpikir kretaif
mencakup berbagai kemampuan berpikir konvergen dan divergen yang
diperlukan. Berpikir konvergen menekankan pada individu untuk

memusatkan semua yang telah lampau guna memperoleh suatu jawaban
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yang benar. Sedangkan pada cara berpikir divergen lebih menekankan
pada informasi yang diberikan. Masing-masing individu dapat
membayangkan elemen-elemen atau rencana-rencana yang baru atau
dengan memberikan beberapa jawaban yang mungkin.
Osborn memperkenalkan 10 tahap pengajaran pemecahan masalah
yang kreatif:
1) Memikirkan keseluruhan tahap dari masalah
2) Memilih bagian masalah yang perlu dipecahkan
3) Memikirkan informasi yang kiranya dapat membantu
4) Memilih sumber-sumber data yang paling memungkinkan
5) Memikirkan segala kemungkinan pemecahan masalah tersebut
6) Memilih gagasan-gagasan yang paling memungkinkan bagi
pemecahan
7) Memikirkan segala kemungkinan cara pengujian
8) Memilih cara yang paling dapat dipercaya untuk menguji
9) Membayangkan kemungkinan —kemungkinan yang akan terjadi
10) Mengambil keputusan
Tahap-tahap 1, 3, 5, 7, dan 9 membutuhkan pemikiran divergen dan tahap-
tahap 2, 4, 6, 8, 10 membutuhkan pemikiran konvergen.19

c. Teknik-teknik yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas:

1% Ibid, 135
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1) Melakukan pendekatan inquiry (pencaritahuan). Pendekatan ini
memungkinkan siswa menggunakan proses mental untuk menemukan
konsep atau prinsip ilmiah. Pendekatan ini banyak memberikan
keuntungan antara lain meningkatkan fungsi intelegensi, membantu
siswa belajar melakukan penelitian, meningkatkan daya ingat,
menghindari proses belajar secara menghapal, mengembangkan
kreativitas, meningkatkan aspirasi, membuat proses pengajaran
menjadi student centered, dimana siswa dituntut untuk lebih aktif
sehingga dapat membantu lebih baik ke arah pembentukan konsep diri,
memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk menampung
dan memahami informasi.

Dalam hal ini guru adalah pihak yang sangat berperan dalam
menstimulus potensi kreatif siswa agar lebih berkembang dengan
memberikan stimulasi serta menantang siswa berpikir. Hendaknya
guru memberikan kebebasan berpikir pada siswa-siswinya sehingga
mereka tidak takut untuk mengeluarkan pendapatnya. Namun
kemudian tidak berarti guru melepaskan mereka begitu saja, guru
harus tetap memberikan arahan-arahan setelah mereka selesai
mendiskusikannya. Selain itu guru harus bisa mendiagnosa kesulitan-

kesulitan apa yang dihadapi siswa dan membantu mengatasinya.
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Agar hal-hal tersebut diatas bisa terlaksana, maka ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan guru dalam proses belajar mengajar,
yaitu:?°
a) Otonomi siswa
b) Kebebasan dan dukungan kepada siswa
c) Sikap keterbukaan
d) Percaya pada kemampuan diri dan kesadaran akan harga diri
e) Pengalaman pencaritahuan terlibat dalam pemecahan berbagai

masalah
2) Menggunakan teknik-teknik sumbang saran (brain storming)

Selain memberikan kebebasan kepada murid untuk
mengekspresikan kemampuan dirinya, guru juga bisa melakukan
teknik sumbang saran (brain storming). Di dalam pendekatan ini, suatu
masalah dikemukakan dan siswa diminta untuk mengemukakan
gagasan-gagasannya. Apabila keseluruhan gagasan telah dikemukakan,
siswa diminta meninjau kembali gagasan-gagasan mana yang akan
diminta dalam pemecahan masalah tersebut. Dengan cara seperti itu
maka siswa akan terbiasa untuk menghargai pendapat orang lain dan
mendiskusikan suatu hal guna mendapatkan pemahaman mengenai
suatu permasalaban dengan disertai argumen-argumen yang masuk

akal dan bisa diterima.

2 ibid, 158
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3) Memberikan penghargaan bagi prestasi kreatif
Torrance memperkenalkan lima prinsip bagaimana guru harus
memberikan penghargaan bagi tingkah laku siswa kreatif, yaitu:!
(a) Menaruh respek terhadap pertanyaan-pertanyaan yang jarang
terjadi
(b) Menaruh respek terhadap gagasan yang kreatif
(c) Menunjukkan pada siswa bahwa gagasan mereka memiliki nilai
(d) Membiarkan siswa sekali-kali melakukan sesuatu sebagai latihan
tanpa ancaman akan dinilai
(¢) Menghubungkan penilaian dengan penyebab dan konsekuensinya
Penghargaan bagi siswa memang sangat diperlukan walaupun
penghargaan itu tidak berbentuk materi. Karena yang terpenting bagi
siswa sebenarnya adalah pengakuan atas eksistensi mereka. Ketika apa
yang mereka sampaikan mendapat tanggapan yang positif, maka untuk
tahap-tahap berikutnya siswa tidak akan canggung-canggung lagi
dalam mengemukakan gagasannya dalam sebuah forum. Dengan cara
ini sesungguhnya guru mulai mendidik peserta didiknya untuk menjadi
pribadi yang bermental pemberani.

4. Tahap-tahap pengembangan kreativitas siswa

2 Ibid, 159



Menurut Wallas dalam bukunya “the ast of thought” menyatakan
bahwa proses kreatif meliputi empat tahap, yaitu persiapan, inkubasi,

iluminasi, verifikasi.?

%2 §.C Utami munandar, kreatifitas dan keberbakatan; strategi mewujudkan potensi kreatif,
(Jakarta; gramedia pustaka umum, 2002), 59

39
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a. Tahap persiapan

Tahap ini merupakan tahap awal dimana seseorang mempersiapkan
diri untuk memecahkan masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban,
bertanya kepada orang lain, dan sebagainya.

Sekilas kita memandang bahwa berpikir bukanlah suatu hal yang
sulit. Bukankah setiap hari kita juga berpikir? Namun persoalannya
tidaklah semudah itu. Berpikir dalam konsep ini adalah berani berpikir
yang sistematis, terarah dan bersifat ilmiah dimana kebiasaan berpikir
seperti itu akan semakin terarah jika kita sering memanfaatkan otak kita
untuk berpikir tentang suatu hal.

b. Tahap inkubasi

Pada tahap ini dimana individu seakan-akan melepaskan diri untuk
sementara dari masalah tersebut. Dalam arti bahwa ia tidak memikirkan
masalah secara sadar tetapi memikirkannya da.lam. alam pra sadar.
Terkadang sescorang baru mengingat dan menemukan pemecahan
masalah atas suatu hal yang telah dipikirkannya selama berhari-hari
dengan tanpa disengaja. Tahap ini penting artinya dalam proses timbullah
inspirasi yang merupakan titik mula dari suatu penemuan atau kreatif baru.

c. Tahap iluminasi
Setelah tahap inkubasi, maka akan timbul inspirasi atau gagasan

baru beserta proses-proses psikologi yang mengawali dan mengikuti
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munculnya inspirasi atau gagasan baru tersebut. Tahap ini yang kemudian
disebut tahap iluminasi.

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam misalnya, ketika seorang siswa mendapat tugas untuk
mempresentasikan tentang tata cara merawat jenazah. Ia kebingungan
bagaimana caranya agar presentasinya tersebut bisa membuat teman-
temannya faham dengan penyampaiannya. Ketika proses berpikir tersebut,
tiba-tiba ia melihat sebuah film religius yang kebetulan dalam ceritanya
ada seseorang yang meninggal dan digambarkan bagaimana proses
pemakamannya. Dengan melihat film tersebut dia menjadi faham
bagaimana cara merawat jenazah. Berawal dari itu ia berinisiatif untuk
membawa boneka, kain katon dan peralatan-peralatan lain yang digunakan
dalam perawatan jenazah untuk dipraktikkan langsung di depan teman-
teman,
. Tahap verifikasi

Tahap dimana ide atau kreasi baru tersebut harus diuji terhadap
realita. Disini diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. Dengan
perkataan lain proses divergensi (pemikiran kreatif) harus diikuti dengan
proses konvergensi (proses kritis). Artinya apa yang telah dipikirkan siswa
atas suatu konsep harus disinergikan dengan realitas yang ada.

Dalam buku lain disebutkan bahwa proses kreativitas dapat dibagi

dalam beberapa tahap, yaitu:
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1) Persiapan, dimana pada tahap ini mengumpulkan informasi,
berkonsentrasi dan mengakrabkan diri sepenuhya dengan semua aspek
masalah.

2) Inkubasi, pada tahap ini beristirahat sejenak, mengesampingkan dahulu
masalah, memberi waktu bagi pikiran untuk beristirahat.

3) Iluminasi, pada tahap ini sebuah gagasan baru tiba-tiba muncul yang
sering terjadi pada saat kita sedang benar-benar santai dan melakukan
hal lainnya. Misalnya jogging, atau menyetir mobil, dan sebagainya.

4) Implementasi, pada tahap ini merupakan waktu untuk menyelesaikan
masalah praktis, berusaha memperoleh dukungan orang lain,

menentukan berbagai sumber data yang diperlukan.?

C. Pengaruh penilaian proyek terhadap kreativitas belajar siswa

Penilaian proyek (Project Assessment) merupakan kegiatan penilaian
terhadap suatu tugas yang mencakup beberapa kompetensi yang harus
diselesaikan oleh peserta didik dalam waktu periode tertentu. Tugas tersebut dapat
berupa investigasi terhadap suatu proses atau kejadian yang dimulai dari
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan data dan
penyajian data.

Sedangkan menurut keputusan menteri (Kepmen) No.53/4/2001 tentang

Pedoman Penyusunan Standart Pelayanan Minimal Penyelenggaraan

2 Joyce wycoff, menjadi super kreatif, (Bandung; kaifa, 2003), 48
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Persekolahan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah (DIKDASMEN),
penilaian proyek work mempunyai pengertian:
1. Akumulasi tugas yang mencakup beberapa kompetensi dan harus diselesaikan
oleh peserta diklat (pada semester akhir).
2. Suatu model pembelajaran yang di adopsi untuk mengukur dan menilai
ketercapaian kompetensi secara kumulatif,
3. Merupakan suatu model penilaian diharapkan untuk menuju profesionalisme.
4. Lingkup kegiatan: dilakukan dari membuat proposal, persiapan, pelaksanaan
(proses) sampai dengan kegiatan kulminasi (penyajian, pengujian, dan
pameran)®™
sebagai sebuah evaluasi pembelajaran tentunya guru harus bisa menerapkan
penilaian ini seobyektif mungkin agar hasilnya benar-benar mampu mengukur
tingkat kompetensi siswa. Dan tidak membunuh kreativitas belajar siswa karena
fakta lapangan menunjukkan bahwa selama ini model evaluasi kita menyebabkan
peserta didik takut dan tidak berkreasi dalam mengemukakan pemikirannya.
Penilaian proyek sebagai salah satu model evaluasi pembelajaran dalam
penilaian berbasis kelas yang mengedepankan project work siswa tentunya juga
mempunyai fungsi dan tujuan serta beberapa kelebihan dibandingkan model

evaluasi yang lain, diantaranya :

* Mimin haryati, model & tenik penilaian pada tingkat satuan pendidikan, (Jakarta; gaung
persada press, 2007), 50



. Project work merupakan bagian internal dari proses pembelajaran terstandar,

bermuatan pedagogis dan bermakna bagi peserta didik.

. Memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengekspresikan

kompetensi yang dikuasainya secara utuh,

Lebih efisien dan menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomis.
Menghasilkan nilai penguasaan kompetensi yang dapat di pertanggung
jawabkan dan memiliki kelayakan untuk di sertifikasi.?’

Sedangkan kreativitas belajar siswa adalah kemampuan siswa dalam

memadukan pengalaman-pengalaman hidup dengan kemampuan daya pikimya

dalam usahanya untuk memecahkan persoalan-persoalan hidupnya ataupun

kesulitan-kesulitan yang dihadapinya dalam menghadapi tugas guru yang secara

tidak langsung hal ini akan membiasakan siswa berpikir secara divergen

(kompleks) dalam menghadapi masalah hidupnya kelak.

Secara lebih rinci, Sund (1975) menyatakan bahwa individu dengan potensi

kreatif dapat dikenal dengan melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut :

1.

2.

3.

Hasrat keingintahuan yang cukup besar

Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru

Mempunyai keinginan untuk menentukan dan meneliti yang cukup besar
Cenderung lebih menyukai tugas yang berat

Cenderung mencari jawaban yang luas dan mendalam

%3 Mimin haryati, model & tenik penilaian pada tingkat satuan pendidikan, (Jakarta; gaung

persada press, 2007), 51
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6. Memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas

7. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban
yang lebih banyak

8. Kemampuan membuat analisis dan sintesis

9. Memiliki semangat bertanya serta meneliti

10. Memiliki latar belakang membaca yang cukup tinggi®®

Kreatifitas pada dasarnya merupakan anugerah yang diberikan oleh Tuhan
kepada setiap orang, yakni berupa kemampuan untuk mencipta (daya cipta) dan
berkreasi. Implementasi dari kreativitas seseorang tidaklah sama, tergantung
kepada sejauh mana orang tersebut mau dan mampu mewujudkan daya ciptanya
menjadi sebuah kreasi ataupun karya,”’

Pada mulanya, penelitian tentang kreativitas masih jauh dilakukan karena
orang cenderung mengukur kecerdasan dan prestasi seseorang berdasarkan
Intelegensi. Pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada pengembangan
kecerdasan (intelegensi) daripada pengembangan kreativitas, sedangkan keduanya
sama pentingnya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dan dalam hidup.”®

Mengingat betapa pentingnya kreativitas belajar siswa maka sekolah juga
harus ikut berperan aktif dalam menumbuhkembangkan kreatifitas belajar siswa

tidak hanya melalui proses pembelajaran tapi juga dalam hal penilaian.

? Sulaiman Abdullah, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta; rineka
cipta, 1991), 148

7 (www.google bagaimanamengembangkankreativitasanak

8 Utami munandar, kreativitas dan keberbakatan, (Jakarta; Gramedia pustaka utama, 2002),

15



46

Dalam sistem kurikulum berbasis kompetensi, model penilaian yang
ditawarkan adalah penilaian berbasis kelas yang dalam pelaksanaannya yaitu
melalui pengumpulan kerja peserta didik (portofolio), penilaian tertulis (paper
and pencil assessment), penilaian produk (product assessment), penilaian diri (self
assessment), penilaian unjuk kerja (performance assessment), penilaian proyek
(project assessment) dan penilaian sikap.?’

Masing-masing jenis penilaian tersebut telah dijelaskan pada bab-bab dan
penulis mengambil satu model penilaian yaitu penilaian proyek (Project
Assessment) sebagai bidang kajian dalam skripsi ini y;ng dianggap mampu
mengembangkan kreativitas belajar siswa.

Cara yang paling baik bagi guru untuk mengembangkan kreativitas siswa
adalah dengan mendorong motivasi intrinsic. Hal ini sangat penting karena unsure
intrinsic adalah fac;tor pendorong yang sifatnya lebih tahan lama dibandingkan
dengan guru yang sifatnya memotivasinya dengan faktor-faktor pendorong dari
luar (ekstrinsik). Motivasi intrinsik akan tumbuh, jika guru memungkinkan anak
didik untuk bisa otonom batas tertentu di kelas.

Hal ini dapat guru lakukan dengan menugaskan sesuatu kepada murid
melalui tiga cara, yaitu : (1) murid tidak diarahkan, (2) murid tidak diawasi tetapi

diarahkan, dan (3) diawasi dan diarahkan.*

% E Mulyasa, kurikulum berbasis kompetensi; konsep, karakteristik, dan implementasi,

(Bandun%;) Remaja rosda karya, 2004), 103

157

Utami munandar, kreativitas dan keberbakatan, (Jakarta; Gramedia pustaka utama, 2002),
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Dengan kata lain, anak yang berada dalam kondisi tidak diarahkan tidak
mengharapkan bahwa mereka akan diuji pada tugas berikutnya. Instruksi yang
tidak mengawasi tetapi mengarahkan dirancang untuk memberi otonomi lebih
pada anak. Terakhir, instruksi mengawasi dan mengarahkan betu-betul membatasi
otonomi anak. Dalam kondisi ini, mereka diberitahu persis apa yang diharapkan
guru dari mereka.

Dalam ketiga kondisi yang berbeda itu siswa kemudian diuji sejauh mana
mereka mengingat bahan yang diberikan dan sejauh mana mereka belajar
konseptual mengenai gagasan-gagasan dalam teks. Di samping itu siswa mengisi
daftar pertanyaan yang mengukur minat mereka dalam membaca teks, perasaan
tertekan dan tegang ketika membacanya, dan perasaan mereka ketika menghadapi
tes.

Hasilnya ternyata sangat menakjubkan, siswa yang diberi otonomi
menunjukkan lebih banyak motivasi internal. Kurangnya ketegangan dan
pembelajaran konseptual yang lebih baik. Ini tidak berarti bahwa siswa tidak perlu
diberi pengarahan sama sekali. Secara keseluruhan, anak-anak yang dalam kondisi
yang tidak diawasi tetapi diarahkan mencapai yang terbaik. Mereka menunjukkan
minat, tetapi merasa tertekan atau tegang, dan prestasinya baik.

Dalam studi yang lain, siswa yang melihat ruang kelasnya sebagai
penunjang juga lebih tinggi motivasi intrinsiknya untuk pelajaran sekolah, melihat
dirinya sebagai lebih kompeten di sekolah, dan mempunyai rasa harga diri yang

lebih tinggi dari pada siswa yang melihat lingkungan kelasnya sebagai pengawas.
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Dengan kata lain, pendekatan yang terbaik tampaknya adalah dimana siswa
diarahkan ke tujuan keseluruhan, tetapi didorong untuk belajar dengan cara yang
menurut mereka terbaik bagi mereka. Pendekatannya selalu pada belajar, dan
tidak pada penilaian. Penilaian yang dilakukan seyogyanya mampu memotivasi
siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar, bukan malah menjadikan siswa
malas untuk belajar.

Seorang guru yang mendorong otonomi anak menggunakan pendekatan
memberi gagasan, saran dan bimbingan, tetapi tidak memberikan jawaban dan
petunjuk eksplisit. Dan hasilnya anak-anak menjadi sangat kreatif Guru
memberikan banyak materi dan dorongan kepada anak untuk mencetuskan
gagasan sendiri.

Dalam proses pembelajaran, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan demi
mendorong kreativitas anak, sebagaimana tersebut di bawah ini :

1. Belajar sangat penting dan sangat menyenangkan

2. Anak patut dihargai dan disayangi sebagai pribadi yang unik

3. Anak hendaknya menjadi pelajar yang aktif merekapun didorong untuk
membawa pengalaman, gagasan, minat dan bahan mereka di kelas mereka
dimungkinkan untuk membicarakan bersama dengan guru mengenai tujuan
belajar dan perlu diberi otonomi dalam menentukan bagaimana mencapainya

4. Anak perlu merasa nyaman dan dirangsang di dalam kelas. Hendaknya tidak

ada tekanan dan ketegangan
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5. Anak harus mempunyai rasa memiliki dan kebanggaan di dalam kelas.
Mereka bahan-bahan dari rumah

6. Guru merupakan narasumber, tapi bukan berarti murid harus ditempatkan
sebagai obyek belajar tetapi murid dan guru adalah sama-sama adalah subyek
belajar dimana guru adalah sebagai fasilitator.

7. Guru memang kompeten, tetapi perlu sempurna

8. Anak perlu dilibatkan dalam merancang kegiatan belajar dan boleh membawa
merasa bebas untuk mendiskusikan masalah secara terbuka dengan guru
maupun dengan teman sebaya

9. Kerjasama selalu baik daripada kompetisi

10. Pengalaman belajar hendaknya dekat dengan pengalaman dari dunia nyata®!

Konsep pembelajaran yang terlalu menekankan pada aspek penalaran dan

hapalan akan sangat berpengaruh terhadap sikap yang dimunculkan anak.

Menghafal tentu ada gunanya. Namun kalau kemudian menjadi jaminan dan

seluruh mata pelajaran harus dihapal, maka akan melahirkan anak-anak didik

yang kurang kreatif dan berani dalam mengungkapkan pendapatnya sendiri.

Dalam konteks merancang sistem belajar, konsep belajar ditafsirkan

berbeda. Belajar dalam hal ini harus dilakukan dengan sengaja. Direncanakan

sebelumnya dengan struktur tertentu. Maksudnya agar proses belajar dan hasil-

hasil yang dicapai dapat dikontrol secara cermat. Guru dengan sengaja

menciptakan kondisi dan lingkungan yang menyediakan kesempatan belajar

3 1bid, 159
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kepada para siswa untuk mencapai tujuan tertentu, dilakukan dengan cara tertentu,
dan diharapkan memberikan hasil tertentu pula kepada siswa.

Hal ini dapat diketahui melalui sistem penilaian yang dilaksanakan secara
berkesinaml;ungan, walaupun pada dasamnya penilaian guru terhadap pekerjaan
murid menurut Amabile (1989) mungkin merupakan pembunuh kreativitas paling
besar, tetapi penilaian dalam pembelajaran tetap diperlukan sebagai bentuk
evaluasi untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Yang terpenting
dalam proses evaluasi adalah bagaimana cara guru dalam melakukan penilaian
agar tidak membunuh kreativitas siswa namun tetap bisa mengukur keberhasilan
siswa dalam belajarnya.

Selama ini anak cenderung ditagih daya ingatnya. Alhasil, gurupun sibuk
memberikan berbagai masukan yang harus dihapalkan. Murid tidak pernah diajar
untuk belajar, tetapi cenderung berlatih menjawab tes, padahal yang diperlukan
adalah evaluasi untuk melihat bagaimana anak untuk berproses tagihan tersebut
terkait kreativitas, praktik, dan evaluasi menggunakan penilaian proyek untuk
melihat hasil project work siswa, bukan yang diingat siswa.

Dalam kelas yang menunjang kreativitas, guru menilai pengetahuan dan
kemajuan siswa melalui interaksi yang terus menerus dengan siswa. Pekerjaan
siswa dikembalikan dengan banyak catatan dari guru. Secara berkala guru
memberikan catatan tentang kemajuan siswa untuk orang tua. Sebelum menulis
laporan untuk orang lain, guru juga melibatkan pandangan siswa dalam proses

penilaian. Sistem ini membuat evaluasi lebih bersifat memberi informasi daripada
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mengawasi. Siswa melihat komentar guru tidak sebagai hadiah atau hukuman
untuk mengawasinya, tetapi sebagai informasi yang berguna bagi belajar dan
kinerjanya.

Dalam memberikan penilaian, guru hendaknya tidak membebani mental
psikologis siswa dengan mengatakan “Kamu membuat salah lagi!”. Lebih baik
guru mengungkapkannya dengan menggunakan kalimat “Dapatkah kamu
memikirkan cara lain untuk membuat itu ?”. Yang penting adalah bahwa siswa
memahami makna dari membuat kesalahan dan dari kesalahan itu siswa dapat
belajar. Beberapa hal yang dijelaskan tersebut diatas merupakan substansi-
substansi yang ada dalam penerapan penilaian proyek (Project Assessment)

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa aktifitas dan kreativitas peserta
didik dalam belajar sangat bergantung pada aktifitas dan kreativitas guru dalam
mengembangkan model pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang kondusif
serta bagaimana cara guru dalam menilai siswa sehingga siswa tidak merasa
tertekan. Yang terpenting adalah bagaimana guru menumbuhkan motivasi

intrinsik dan kreativitas belajar siswa agar terus meningkat.

. HIPOTESIS
Dalam penalitian ini, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ha : Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif
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“Ada hubungan antara penerapan penilaian proyek (project assessment)
dengan kreativitas belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam
di SMA Ta’miriyah Surabaya”.

Ho : Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil
“Tidak ada hubungan antara penerapan penilaian proyek (project
assessment) dengan kreativitas belajar siswa pada bidang studi Pendidikan

Agama Islam di SMA Ta’miriyah Surabaya”.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara teknis yang dilakukan dalam proses penelitian.
Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip
dengan sabar hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.’

Jadi metode penelitian adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang diajukan atau strategi umum yang dianut dalam pengumpulan
dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi. Ini
adalah rencana pemecahan bagi persoalan yang diselidiki.2
A. Variabel penelitian

Adalah penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
a Variabel bebas (independent variabel)
Yaitu merupakan variabel tunggal yang berdiri sendiri yang tidak dipengaruhi

variabel lain.’ Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan penerapan penilaian

! Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi aksara, 1995), 24

? Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
50.

? Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi penelitian (Jakarta: Bumun aksara, 1997), 119.

53
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proyek (project assessment) sebagai variabel bebas yang diberi notasi

(simbol) X. adapun indikator-indikator dalam variabel ini adalah;

1) Penilaian dilaksanakan pada saat siswa melakukan kegiatan baik secara

informal maupun dalam suasana formal yang direncanakan.

2) Alat penilaian berupa lembar pengamatan.

3) Hal yang diamati sesuai dengan indikator yang diamati.

4) Kriteria-kriteria kemampuan yang diukur tidak banyak, yakni:

a)

b)

5)

Kemampuan pengelolaan, kemampuan peserta didik dalam memilih
topik, mencari informasi, mengelola waktu pengumpulan data serta
penulisan laporan.

Relevansi, kesesuaian mata pelajaran dengan mempertimbangkan
tahapan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam
pembelajaran.

Keaslian, proyek yang dilakukan peserta didik adalah hasil karyanya,
dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk, arahan
serta dukungan proyek kepada peserta didik. sehingga semua kriteria
tersebut bisa diobservasi selama siswa melaksanakan tugas.
Kriteria-kriteria yang disebutkan diatas, akan diukur berdasarkan
kemampuan siswa untuk menghasilkan hasil akhir (output) yang

terbaik.
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b. Variabel terikat (dependent variabel)
Yaitu jenis variabel yang berubah atau muncul ketika penelitian
mengintroduksi, atau juga sering disebut veriabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain.* Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan kreativitas belajar
siswa sebagai variabel terikat yang diberi notasi (simbol) Y. Adapun
indikator-indikator dalam variabel ini adalah:
1) Hasrat keingintahuan yang cukup besar.
2) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru.
3) Mempunyai keinginan untuk menentukan dan meneliti yang cukup besar.
4) Cenderung lebih menyukai tugas yang berat.
5) Cenderung mencari jawaban yang luas dan mendalam.
6) Memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas.
7) Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban

lebih banyak.

8) Kemampuan membuat analisis dan sintesis.
9) Memiliki semangat bertanya serta meneliti.

10) Memiliki latar belakang membaca yang cukup tinggi.’

4
Ibid, ......, 119.
3 Sulaiman Abdullah, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka
cipta, 1991), 148,
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B. Jenis dan sumber penelitian
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan
kuantitatif:
1. Data Kualitatif
Yaitu jenis data yang tidak dapat dihitung atau diukur, yaitu dapat berupa
informasi atau penyajian yang tidak termasuk bilangan, namun bisa berbentuk
kalimat. Dalam penelitian ini yang termasuk data kualitatif adalah data:
Hubungan penerapan penilaian proyek (project assessment) terhadap
kreativitas belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI).
Mengingat data ini akan digunakan data kuantitatif, maka harus melalui
proses kuantifikasi data, sejarah berdirinya obyek penelitian, letak geografis
obyek penelitian, struktur organisasi obyek penelitian, dan lain sebagainya.
2. Data Kuantitatif
Yaitu jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung dan
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau
angka. Yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah sejumlah
siswa, guru dan karyawan, jumlah sarana dan prasarana pendidikan dan hasil
angket.
Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data
sekunder:
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a. Data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang dari sumber data
langsung dalam penelitian untuk tujuan tertentu.® Dalam penelitian ini
yang termasuk sumber data primer adalah siswa dan guru.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang disimpulkan terlebih dahulu
oleh orang yang berada diluar penelitian.” Dalam penelitian ini yang

termasuk sumber data sekunder adalah dokumentasi dan angket.

C. Rancangan penelitian

Rancanga penelitian merupakan rencana yang dibuat oleh peneliti sebagai

dasar atau pegangan kegiatan yang akan dilaksanakan. Rancangan penelitian ini

ada beberapa tahap:

1. Menentukan masalah, dalam tahap ini peneliti mengadakan studi pendahuluan.

2. Pengumpulan data, dalam tahap ini peneliti mendapatkan data dari kepala
sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa-siswa SMA Ta’miriyah
Surabaya. Adapun pengumpulan data menggunakan alat, yakni observasi,
interview, dokumentasi dan angket.

3. Analisa data, setelah semua data diperoleh, tahap selanjutnya adalah penyajian

dan analisis data.

¢ Surakhman Suhararno, Pengamatan penelitian dasar metode teknik ( Jakarta: Tarsilo, 1980),
35.
7 Ibid, 162.
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D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi ialah sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi obyek
penelitian. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Ta’miriyah Surabaya.
2. Sampel
Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang termasuk dalam
populasi itu. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik pengambilan
sampel random (sampel acak), Yaitu cara mengambil sampel dari populasi
dengan memberikan kesempatan yang sama bagi anggota populasi untuk
terpilih menjadi anggota sampel. Cara mengambil sampel dari sampling
random ini ada tiga cara: dengan undian, ordinal, dan table bilangan random.
Untuk efisien waktu, tenaga, dan pikiran, peneliti memakai cara undian. Pada
pengambilan sampel dengan cara undian ini, peneliti menggunakan dasar
pemikiran (Suharsimi Arikonto, 1997), populasi lebih dari 100 dapat diambil
sampel 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Dan dalam penelitian ini,
peneliti mengambil sampel penelitian sebesar 25%, yaitu sebanyak 72 siswa
dari 288 siswa. Sampel tersebut diambil dari kelas X1, X2, X3, X4, X5, X6,

X7, dan X8.
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E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data ini bertujuan mendapatkan data yang dapat
menjelaskan/menjawab permasalahan penelitian yang bersangkutan secara
obyektif. Data yang akan disajikan penulis nantinya bersifat kualitatif yang tidak
berbentuk angka dan kuantitatif yang berbentuk angka. Untuk memperoleh data
dalam penelitian ini, penulis mengambil beberapa teknik, antara lain:
1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak telalu besar.

Dalam observasi ini, peneliti menggunakan observasi terstruktur, yaitu
observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan
diamati, kapan dan dimana tempatnya. Jadi observasi terstruktur dilakukan
apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel apa yang diamati.
Dalam melakukan pengamatan peneliti menggunakan instrument penelitian

yang teruji validitas dan reliabilitasnya. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu
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angket tertutup dapat juga digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
observasi.®

Dalam teknik observasi ini, peneliti menggali data mengenai: berdoa dan
membaca juz amma oleh siswa SMA Ta’miriyah kelas X-1 sampai X-8 secara
bersama-sama yang dipimpin oleh seorang guru Pendidikan Agama Islam
melalui mikrofon yang berada diruang guru, pelaksanaan sholat dhuha dan
sholat witir di masjid sebelum jam pelajaran dimulai, proses pembelajaran
pada siswa SMA Ta’miriyah tentang tafsir ayat Al-Qur’an surat Al-An’am
saat berlangsung di kelas maupun diluar kelas (ruang multimedia) dengan
metode diskusi dan Tanya jawab antar kelompok project work, serta cara guru
menilai siswa-siswinya saat pembelajaran berlangsung.

2. Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau

keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa anggapan

¥ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. ALVABETA,
2009), 145-146.
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yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan

Juga kuesioner (angket) adalah sebagai berikut.

1. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
sendiri.

2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti benar dan dapat
dipercaya.

3. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur.

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi

apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dalam melakukan wawacara,
selain harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka
pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder,
gambar, brosur atau material lain yang dapat membantu pelaksanaan
wawancara menjadi lancar.’

Teknik interview ini, peneliti menggali data dari dua orang responden,
yakni kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam. Dari kepala sekolah

didapatkan data tentang visi dan misi SMA Ta’miriyah, penerapan kurikulum

S1bid, ...... , 137-138.
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satuan pendidikan yang diterapkan di SMA Ta’miriyah, serta jenis

penilaiannya yang sesuai dengan kurikulum tersebut. Kemudian dari guru

Pendidikan Agama Islam, peneliti menggalai data tentang teknik dan

implementasi penilaian proyek (Project Assessment), serta bentuk dan ciri-ciri

kreativitas belajar siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai
struktur kepengurusan, jumlah pegawai, jumlah peserta didik dan
perkembangan-perkembangan yang dicapai oleh siswa SMA Ta’miriyah

Surabaya. Dokumentasi dapat dilakukan dengan:

a. Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang
akan dicari datanya.

b. Check-list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. Dalam
hal ini peneliti tinggal memberikan tanda atau fally setiap pemunculan
gejala yang dimaksud.'®
Dalam teknik dokumentasi ini, peneliti menggali data dari dokumen SMA

Ta’miriyah (Tata usaha guru) tentang letak geografis sekolah, sejarah

berdirinya sekolah, nama-nama kepala sekolah mulai awal berdiri hingga

sekarang, struktur organisasi, nama-nama guru, jumlah siswa kelas X-1

sampai X8, dan keadaan sarana prasarana sekolah.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), 158-159,
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4. Kuesioner (angket)

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk di jawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu
apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok
digunakan bila jumlah responden cukup besar. Kuesioner dapat berupa
pertanyaan-pertanyaan tertutup atau terbuka, dan dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.'!

Dalam teknik angket ini, peneliti menggali data tentang penerapan
penilaian proyek dan kreativitas yang ada pada diri siswa, dengan
menyebarkan angket kepada siswa kelas X-1 sampai X-8 yang telah diambil
secara acak melaui proses undian. Adapun nama-nama siswa yang berhak

mengisi angket, dapat dilihat pada table 1.4 dipembahasan hasil penelitian.

! Sugiono, Metode Penelitian........................ , 142,
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F. Teknik analisis data

Sebagaimana telah digunakan pada bahasan sebelumnya, ada dua jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini, yakni data yang bersifat kualitatif dan data
yang bersifat kuantitatif.

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasi ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.'? Untuk
menjawab pertanyaan pada rumusan masalah digunakan metode analisis
deskriptif. Sebelum penulis menjabarkan hasil data secara korelasi product
moment, maka penulis akan menghitung nilai frekuensi prosentasi relatif atas
penelitian penelitian sebagai bentuk tabel prosentase. Adapun rumusnya adalah

sebagai berikut:

pziﬂ%%
n
p = prosentase
f = frekuensi
n = jumlah responden
Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase, hasilnya dapat ditafsirkan
dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:
Baik (50 % - 100%)

Tidak Baik (di bawah 50%)

ZLexyJ. Moelong, Metodologi...... ... ............. 103
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Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan penerapan penilaian proyek
(project assessment) terhadap kreativitas belajar siswa pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam di SMA Ta’miriyah Surabaya”, maka penulis

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:'?

r‘y- ny .xy-(z N3 y)
[r=-EF]rsr -]

r,, = angka indeks korelasi r
n = numberof coses (jumlah responden)

ny = jumlah perkalian skor x
Zx = jumlah skor x

Zy = jumlah skor y

Hasil dari perhitungan dikonsultasikan ke table “ r “ product moment dengan
terlebih dahulu mencari derajat (df) dengan rumus:
df=n-n.r
Jika harga r hitung lebih kecil dari “r” product moment, maka korelasi
tersebut tidak signifikan, begitu juga sebaliknya. Dalam memberikan interpretasi
secara sederhana terhadap angka indeks korelasi “r” product moment (XY), pada

umumnya digunakan sebagai berikut:

"* Suharsimi Arikunto, ?rosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka cipta,
2006), 275.
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Basarnya Interpretasi
0,00 -0,20 Sangat lemah atau rendah
0,20 - 0,40 Lemah atau rendah
0,40-0,70 Cukup
0,70 -0,90 Kuat atau tinggi
0,90 - 1,00 Sangat kuat atau tinggi




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMA Ta’miriyah

SMU Ta’miriyah Surabaya merupakan sekolah menengah umum
tingkat atas yang berciri Islam. Sekolah ini dikelola oleh Yayasan Ta’ mirul
Masjid Kemayoran Surabaya.Tidak berafiliasi dengan organisasi masa
apapun, dan dibawah pembinaan langsung dari Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. ‘

SMU Ta’miriyah Surabaya berdiri pada tahun 1978 dengan nomor
pendirian sekolah : XX/TP/X1/1977, dan dengan bukti terdaftar di Kanwil
Depdikbud Propinsi Jawa Timur Nomor : 170/PA/PMU/7710/87, kemudian
mendapatkan NSS : 304056003054 dan NDS : 30044004.

SMU Ta’miriyah Surabaya berstatus “ DIAKUT “ berdasarkan Surat
Keputusan nomor : 077/C/Kep/L/85. Sedangkan status “ DISAMAKAN “
diperoleh pada tanggal 10 Februari 1989 berdasarkan Surat Keputusan Dirjen
Dikdasmen Nomor : 011/C/Kep/1/1989.

SMU Ta’miriyah Surabaya diproyeksikan untuk menjadi sekolah
menengah umum tingkat atas berciri Islam yang dapat dibanggakan, dalam

arti harus dapat berdiri sama tegak dengan sekolah sejenis yang sudah mapan

67
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dan di anggap favorit. Untuk itu segala daya, upaya, pikiran, tenaga dan terus
menerus akan dicurahkan hingga idealisme ini dapat terwujud. Namun satu
hal yang patut disadari, bahwa sekolah ini bukan sekolah kami, sekolah ini
merupakan sekolah kita, sekolah milik ummat Islam. Kami sekedar
pengemban amanat, kami sekedar pengelola. Untuk itu maju- mundurnya.
Dan kami yakin peran serta kita, para ulama’, cerdik, umara, dermawan wali
murid dan umat Islam secara keseluruhan, cita- cita ini tidak akan pernah
terwujud.

Adapun yang pernah menjabat sebagai kepala SMA Ta’miriyah
Surabaya, antara lain
a. Drs.H Ach.Miftah, M.S =1978 - 1984

b. Drs.H.Bambang Sukarsono, M.S = 1984 - 1986

c. Drs.H.Arif Hanafi, A H =1986 - 1994
d. Drs.H.Husnan Sanusi =1994 - 1997
e. Drs.Kenang Subagjo =1997 - 2004
f.  H.Munif Munsyarif, S.Pdi =2004 - 2009
g. Drs.M.Fatchul Djinan CH = 2009 sampai sekarang

. Letak Geografis
Adapun letak geografis Sekolah menengah umum(SMA) Ta’miriyah
terletak di jalan Indrapura 2, desa/kelurahan krembangan selatan, kecamatan

krembangan, kota Surabaya, propinsi jawa timur.



3. Visi dan Misi SMU Ta’miriyah

a.

Visi
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Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu

pengetahuan.(Qs.Al-Mujadalah 11)

Misi

Mendidik, mengajar, melatih dan membina peserta didik agar menjadi

pribadi unggul yang: beragidah kukuh, berkeibadahan benar, berakhlag

mulia, berilmu pengetahuan luas, berpenguasaan komunikasi antar bangsa,

berpenguasaan teknologi informasi, berwawasan kebangsaan, berkepekaan

social, berbakti kepada keluarga, berkhidmat pada agama.

4. Keadaan Guru SMA Ta’miriyah

Dalam struktur lembaga sekolah tergambar jelas bahwa guru adalah

pihak yang berhubungan langsung dengan siswa. Adapun data keadaan guru

SMA Ta,miriyah adalah sebagai berikut !

TABEL 1.1
KEADAAN GURU SMA TA’MIRIYAH
NO. NAMA MATA PELAJARAN
1 | Drs. M. Fatchul Djinan .CH Bimbingan Konseling
Figih

2 | Drs. Agung Winarno Bahasa Indonesia
3 | Drs. H. Ach. Chozin Tafsir
4 | Sukemi Riadi, ST Komputer
5 | Drs. H. M. Durri Noor PPKN
6 | Drs. H. Achmad Helmy S;. Tafsir
7 | Drs. H. Zaenal Arif Figih
8 | Drs. H. Kenang Subagjo Fisika

! Dokumen SMA Ta’miriyah Surabaya tahun 2008 - 2009
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9 | H. Moch Yasin Ruslan, SH PPKN

10 | Ir. H. Supardi Fisika

11 | Dra. Hj. Tutik Rochmiati Kimia

12 | Sucipto, Spd. Biologi

13 | Drs. H. Rochib Hastian Ekonomi

14 | Dra. Hj. Ratna Rochani, Ak Bhs. Inggris
Conversation

15 | Dra. Warbibit PPKN
Sejarah

16 | Drs. A. Choirul Anam Bahasa Indonesia

17 | Dra. Hj. Maghfuroh Matematika

18 | Dra. Atik Darmawati Matematika

19 | Dra. Lilis Emawati Biologi

20 | Dra. Hj. Ngesti Wilujeng Geografi

21 | Dra. Hj. Ratih Setiati Kimia

22 | Drs. H. Muhamad Hamdi Sejarah

23 | Drs. Bunadi Hidayat, SH.M.H. Bhs. Inggris
Conversation

24 | Dra. Hj. Chaniyah Hs, MM. Akutansi

25 | Drs. H. Sutarto, M.Sec. Ekonomi

26 | Drs. Abdul Hamid Rois Tafsir
Agidah Ahlaq

27 | Drs. Khoirul Umam, M.Ag Aqidah Ahlaq

28 | Drs. Moch Ibrahim Kimia

29 | Dra. Hj. Muzayanah Bahasa Indonesia

30 | Dra. Hj Muamila Chamidah Bahasa Indonesia

31 | Marchamah Dahlan, BA Figih

32 | Nurkumala Indah Sari, S.Si Kimia

33 | Moch. Romadhon, S.Si Matematika

34 | Nani Dwi Yuliastuti, S.Pd. Sejarah
Sosiologi
PPKN

35 | Ismail, BA. Fisika

36 | Ahmadin ,S,Si,M.Si Matematika

37 | Eko Santoso Budi Pangestu, SS Bhs. Inggris
Conversation

38 | Bambang Hariono, S.Pd Penjaskes

39 | Heri Utomo, S.Sos Sosiologi

40 | Salim Djafar, SS Bhs. Inggris
Conversation

41 | Rr. Emi Tjahjaningsih, SS Bhs. Inggris
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Conversation
42 | Ike Melani Beliandri, S.Pd Bhs. Inggris
Conversation
43 | Yusuf Kurniawan, SPd. Kesenian /Desighn Grafis
44 | Agung Prasetyo ,SPd. Penjaskes
45 | Nanang Qosim, S.Ag Mengaji
Agidah Ahlaq
46 | H. Muhaimin ,S.Th.I Mengaji
47 | Helmi Agus Zuhri, ST Seni Musik
48 | Haris Eka Wardhana, SPd. Seni Lukis
49 | Sari Berliana, S.Psi Bimbingan Konseling
50 | Drs. Mohammad Suadi Bahasa Arab
51 | Noer Qomaruzzamani, S.Fill.l Figih
Bahasa Arab
52 | Wibowo, M.Pd Penjaskes
53 | Nur Faizin, S.Pd Penjaskes
54 | Maftuch Komputer
55 | Jaka Supriyadi, S.Pd Ekonomi
Akutansi
56 | Imron Rosyadi, SE. Ekonomi
57 | Dwi Setyaningsih Biologi

pelajaran yang diembanya. Pada tabel tersebut juga tergambar dengan jelas

Tabel diatas menggambarkan keadaan guru dan masing-masing mata

bahwa masing-masing guru mengajar mata pelajaran tertentu sesuai dengan

kwalifikasi pendidikannya.

. Keadaan Siswa SMA Ta’miriyah

Adapun keadaan siswa SMA Ta’miriyah kelas X adalah sebagai

berikut :2

? Dokumen SMA Ta’miriyah Surabaya tahun 2008 - 2009
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TABEL 1.2
KEADAAN SISWA SMA TA’MIRIYAH KELAS X
No Kelas LK PR Jumlah
@9) (2) (3) (4) (5)
1 X~-1 16 20 36 Siswa
2 X-2 18 18 36 Siswa
3 X-3 17 18 35 Siswa
4 X-4 17 19 36 Siswa
5 X-5 19 18 37 Siswa
6 X-6 18 18 36 Siswa
7 X-7 16 19 35 Siswa
8 X - 16 21 37 Siswa
TOTAL 137 151 288 Siswa

Dari tabel diatas diketahui bahwa siswa SMA Ta’miriyah kelas X

memiliki jumlah siwa yang cukup besar dengan rata-rata perkelas 35 siswa.

Untuk ukuran kelas Ideal, jumlah ini tentunya masih terhitung kurang Ideal

karena jumlah siswa untuk ukuran kelas Ideal antara 20-25 siswa perkelas.

. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Ta’miriyah
Proses belajar mengajar (PBM) atau kegiatan belajar mengajar akan
semakin sukses bila ditunjang dengan sarana dan prasarana pendidikan yang
mandiri.untuk memenuhi tuntutan tersebut, SMA Ta’miriyah menyediakan

sarana prasana sebagaimana tertera dalam tabel berikut :*

TABEL 1.3
Perincian Keadaan Sarana dan Prasana SMA
Kondisi
No. Jenis Sarana . Rusak Rusak | Jumlah
Baik Cukup Ringan | Berat
1) (2) (3) 4) (s5) (6) 7)
1. |Kelas/ Teori v

3 Dokumen SMA Ta’miriyah Surabaya tahun 2008 -2009
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10.

12.
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Laboratorium

a. Lab. Fisika

b. Lab. Biologi
c. Lab. Kimia

d. Lab. Komputer
e. Lab. Bahasa
Perpustakaan
Ruang Ketrampilan
Ruang Kesenian
Ruang Olah Raga
OSIS

Ibadah

BK

UKS

Ruang Guru
Ruang Kepala
Sekolah

Ruang Wakasek
Ruang Tamu
Aula/Ruangan
Pertemuan
Koperasi
Multimedia

L. 2 2 2 <2

2. 2. 2 2 2 2
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73

.\j
\j

Secara umum bisa dikatakan bahwa sarana dan prasarana yang ada di

SMA Ta’miriyah sudah cukup memadai terutama sarana prasarana

pebelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.

7. Struktur Organisasi SMA Ta’miriyah

STRUKTUR ORGANISASI SMA TA’MIRIYAH
TAHUN PELAJARAN 2008 - 2009

Kepala Sekolah

Wakasek Urusan Kurikulum

- Koordinator Guru Pengganti

H. MUNIF MUNSYARIF, S.Pd.L
Dra. Hj. TUTIK ROCHMIATI

Drs. HM. Duri dan Dra. Hj. Ratih Setiati



Koord. Lab. IPA

- Lab. Fisika

- Lab. Kimia

- Lab. Biologi
Kepala Lab. Komputer
Kepala Lab. Bahasa

Kepala Perpustakaan

Wakasek Kesiswaan

Pembina Majalah Siswa
Pembina OSIS
Koord. Sanggar Seni

Koord. PHBN-GS

Wakasek Sarana Prasarana

| Koord. Pekerja Kebersihan

Koord. SATPAM
Pembina KOPSIS
Pembina UKS

Bendahara Sekolah

Wakasek Kerjasama Masyarakat

Koord. Gerakan Seratus & GOTA

Koord. Bakti Masyarakat &

Dra. Hj. Endang Setyowati
Drs. H. Kenang Subagjo
Dra. Ratih Setiati

Dra. Lilis Ernawati

Sukemi Riadi, ST

Ike Melanie, S.Pd

Nurul Farida

SUCIPTO, S.Pd

Drs. Agus Winarno

M. Romadhon, S.SI

Helmy Agus Zuhri, ST

Heri Utomo, S.Sos

Drs. H. ROCHIB HASTIAN
Suhartono

Masrukan

Dra. Hj. Ngesti Wilujeng
Dra. Lilis Emawati

Febrie Dwi Fadjarwati, S.Pd
Drs. AGUS WINARNO

Dra. Hj. Magfuroh
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Dra. Warbibit & H. Moh. Riadi, S.Psi



Kekeluargaan

Wakasek Keislaman

- Koord. Pengajian Guru-Karyawan

- Koord. Materi Keagamaan Siswa
& kegiatan Romadhon Siswa

- Koord. Ketertiban Sholat

Bimbingan Penyuluhan & Karir

- Koordinator

- Pembimbing

KARYAWAN TATA USAHA

Kepala Tata Usaha

TU. Urusan Kurikulum

TU. Urusan Kesiswaan

TU. Urusan Sarana Prasarana

TU. SPP

TU. Koperasi

TU. Laboratorium

TU. Urusan UKS

TU. Urusan Perpustakaan

TU. Urusan BP-PK

TU. Urusan Umum
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Drs. HACH CHOZIN
Dra. Hj. Ratna Rochani AK

Drs. Choirul Umam, M.Pd.]

Drs. H. Maulana Ishaq, M.Hum

Drs. M. FATCHUL JINAN

Drs. Choirul Anam, Sari Berliana, S.Psi

Ishaq Ismail, BA
Riadiastuti W

M. Hisyam

Imron Rosady, SE
Lilik Churiyati
Supaat

Ahmad Ismail
Riadiastuti W.

H.M. Riadi, S.Psi
Rockhy Hendraswara

Syamsuddin
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KARYAWAN PEKERJA Suhartono, Hari Prasetyo, Sampun
KEBERSIHAN Antok Setiabudi, Sodikin, Teguh Subandi
Koordinator

SATUAN KEAMANAN Machrus, Masruhan, Moh. Dahlan
Koordinator

B. Penyajian dan Analisis data

Fakta yang telah penulis gali di lapangan, untuk selanjutnya akan disajikan
sebagai data dalam penelitian ini. Dalam penggalian data tersebut, penulis
menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, interview, angket dan
dokumentasi.

Siswa yang menjadi obyek penelitian dalam hal ini adalah siswa-siswi
kelas X. Untuk mengetahui bagaimana penerapan project work ketika di dalam
kelas, dan bagaimana kreativitas belajar siswa, serta bagaimana hubungan
penilaian proyek terhadap kreativitas belajar siswa, maka observasi dilakukan di
dalam kelas ketika sedang berlangsung pembelajaran.

Berikut ini akan dijabarkan analisa data hasil penelitian:
1. Penyajian dan Analisis Data Hasil Observasi.
Salah satu metode yang telah digunakan dalam penggalian data ini
adalah observasi, dengan mengadakan pengamatan langsung kepada siswa

baik ketika pembelajaran sedang berlangsung ataupun ketika sedang istirahat.
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Data yang telah diperoleh melalui observasi langsung di lapangan ini
menunjukkan bahwa siswa kelas x tampak aktif dalam pembelajaran, mereka
tampak antusias mengikuti pembelajaran dari guru. Bahkan mereka tidak
merasa malu untuk mempresentasikan hasil tugasnya di depan kelas. Jika
melihat jumlah murid yang antusias dan semangat dalam bertanya. Jumlahnya
lebih besar dibandingkan siswa tampak malas-malasan dalam mengikuti
pembelajaran, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tergolong
anak-anak yang kreatif dalam pembelajaran.

Sebelum mata pelajaran dimulai, tepat pukul 06.30 siswa-siswi
melaksanakan sholat dhuha dan sholat witir terlebih dahulu diruang
multimedia. Artinya, upaya guru untuk mengajarkan materi PAI tidak hanya
sebatas materi, tetapi juga harus bisa diaplikasikan siswa dalam kehidupan
sehari-hari sehingga siswa bisa dikatakan berhasil.

Dalam pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dikelas x
SMA Ta’miriyah, guru adalah pihak yang mempunyai peran utama dalam
mengelola pembelajaran dikelas, bagaimana agar pembelajaran bisa
berlangsung dengan nyaman dan konduktif serta mencapai target yang
diharapkan.

. Penyajian dan Analisis data hasil Iterview

Beberapa pihak yang telah dihubungi sebagai sumber data adalah

kepala sekolah dan guru PAIL Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa

kurikulum yang digunakan SMA Ta’miriyah adalah KTSP. Bahkan pihak
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sekolah juga menggabungkan kurikulum dari Cambridge university sehingga
antara keduannya tercipta suatu kurikulum terpadu yang saling melengkapi
dan tentunya disesuaikan dengan kondisi siswa dan persiapan sekolah.

Ketika kurikulum yang diterapkan berbeda, maka sedikit banyak
terdapat perbedaan pula pada perangkat pembelajarannya termasuk pada
sistem evaluasi yang diterapkan. Model evaluasi yang diterapkan antara dulu
dengan sekarang jelas berbeda.

Jika pada masa dulu evaluasi pembelajaran diterapkan hanya dalam
bentuk ulangan harian dan ujian semester. Tapi sekarang penilaian
dilaksanakan mulai dari awal proses pembelajaran sampai dengan selesai.
Guru tidak hanya menilai dan mengukur kemampuan siswa berdasarkan hasil
ujian akhir semester melainkan dilihat dari kesehariannya, bagaimana
keaktifannya di dalam kelas, bagaimana Interaksinya dengan guru, temannya,
ataupun dengan seluruh warga sekolah,

Disamping model penilaian proyek, guru juga memberikan penugasan
yang terkumpul dalam portofolio, diantaranya bentuk tertulis ( paper and
pencil test ), dan tes Interview langsung.

Pada semester 1 awal guru masih bisa mengadakan ulangan per
kompetensi dasar semester pada semester 2 hal ini sudah tidak bisa dilakukan
lagi karena keterbatasan waktu. Pekan efektif yang seharusnya benar-benar

dimanfaatkan harus tersita dengan adanya ujian kelas 3. karena itu untuk ujian
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formalnya guru terpaksa hanya melakukan sekali yaitu pada akhir semester
atau disebut dengan ujian akhir semester (UAS ).*

Untuk metode diskusi, penilaian guru difokuskan pada 4 hal yaitu
keaktifan, penguasaan materi, penyampaian materi, dan kearifan dalam
menjawab pertanyaan. Dengan metode diskusi ini, guru telah ikut mendorong
tumbuhnya kreativitas belajar siswa karena dari diskusi ini ada beberapa
indikator yang menunjukkan bahwa siswa tersebut kreatif, seperti misalnya
murid berani mengemukakan pendapatnya, tidak takut salah, punya rasa ingin
tahu yang cukup besar tentang suatu masalah dan menyukai tantangan.

Materi PAI kis X adalah materi tentang zakat, sifat-sifat Allah, infag,
shadaqah, haji, ayat-ayat tentang kejadian manusia, masa perkembangan
daulat Abbasiyah, waqaf, dan iman kepada malaikat. Namun dalam penelitian
ini, penulis hanya meneliti tentang Al-Qur’an, yakni ayat-ayat tentang
kejadian manusia.

Pada dasarnya, model penilaian proyek diterapkan pada seluruh materi
tersebut karena setiap materi PAI sebisa mungkin harus diaplikasikan oleh
peserta didik, walaupun terkadang tidak semuanya bisa terlaksana.

Sayangnya, guru belum mempunyai lembar pengamatan sebagaimana
bentuk pencatatan atas perilaku siswa di sekolah. Guru mengalami kesulitan

dalam hal ini karena jumlah siswa yang terlalu banyak. kendala lain yang

* wawancara dengan Bapak H.Muhaimin, S.Thi;guru mata pelajaran PAI (Al-Qua’an) kelas X
pada Desember 2009 di ruang guru
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dihadapi dalam penerapan penilaian proyek adalah terkadang mereka malas
mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan guru karena mereka juga
mendapatkan berbagai macam tugas dari guru-guru yang lain.

. Penyajian dan Analisa Data Hasil Angket.

Dalam sub bahasan ini penulis sajikan hasil angket yang telah penulis
sebarkan pada 72 responden yaitu tentang hubungan penerapan penilaian
proyek ( project assessment ) terhadap kreativitas belajar siswa pada mata
pelajaran PAIL

Untuk mendapatkan hasil jawaban angket, langkah yang telah
ditempuh adalah menyebar angket kepada responden yang sebanyak 72 siswa.
Setelah angket disebarkan dan dijawab oleh responden, maka pada tahap
berikutnya adalah penarikan angket dan diadakan penilaian dari masing-

masing alternatif dengan ketentuan sebagai berikut :

a. pilihan ( a ) dengan nilai 2
b. pilihan (b ) dengan nilai 1

Adapun daftar nama-nama responden adalah sebagai berikut :

Tabel 1.4
Daftar Nama-nama Responden
No. Nama Responden Jenis Kelamin kelas
1) 2) 3) “4)
1 [ Addina Djibran Laki-laki X-1
2 | Akbar Sulthoni Mahmud Laki-laki X-1
3 | Brian Dwi Sulityono Perempuan X-1
4 | Devi Ratnasari Perempuan X-1
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5 | Ica Camelia Perempuan X-1
6 | Masitho Angie. P Perempuan X-1
7 _{ Muhammad Tufig Laki-laki X-1
8 | Saventia Dinda Karina Perempuan X-1
9 | Syamsul Bahri Laki-laki X-1
10 | Abdul Razak Barmawi Laki-laki X-2
11 | Evira Daputri Wahyuono Perempuan X-2
12 | Kavin Bagus Wijaya. P Laki-laki X-2
13 | Maya Oktaviani Perempuan X-2
14 | Radea Meddyansyah Perempuan X-2
15 | Raras Karina Perempuan X-2
16 | Satria Akbar Gumiwang Laki-laki X-2
17 | Setia Wati Desi Perempuan X~2
18 | Teguh Phambudi. P Laki-laki X-2
19 | Aines Nurmala Dita Perempuan X-3
20 | Desy Ayu Armadani Perempuan X-3
21 | Duta Putra Sundana Laki-laki X-3
22 | Fredian Dwi Anggara Laki-laki X-3
23 | Ichdanizar Bagas. S Laki-laki X-3
24 | Monica Handayani. R Perempuan X-3
25 | Rifqi Choirul. Y Laki-laki X-3
26 | Tio Budi Satrio Laki-laki X-3
27 | Tito Fajar Andreanto Laki-laki X-3
28 | Abraham Andana Putra Laki-laki X-4
29 | Ainur Rohmah. A Perempuan X-4
30 | Deby Rindiasari Perempuan X-4
31 | Dwi Puji Andrian Perempuan X-4
32 | Gifari Cahya Nugraha Laki-laki X—-4
33 | Muhammad Taufig. R Laki-laki X-4
34 | Putri Ayu Maharani Perempuan X-4
35 | Ricky Ahmad. S Laki-laki X-4
36 | Shelly Safitri Yasin Perempuan X-4
37 | Akhmad Yusuf Abadi Laki-laki X-5
38 | Bela Rizky Tsania Perempuan X-~-5
39 | Dwi Susanto Kadarisman Laki-laki X-5
40 | Esa Warda Oktavia Perempuan X-5
41 | Muhsin Assegaff Laki-laki X-5
42 | Nindya Ayu Wulandari Perempuan X-5
43 | Puspa Candra Dewi Perempuan X~-5
44 | Rudita Anggraeni Perempuan X-5
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45 | Yudistya Eka Pratiwi Peremuan X-5
46 | Achmad Firdaus. Z Laki-laki X-6
47 | Andi Rini Ayu Wulandari Perempuan X—-6
48 | Agbar Harum Laki-laki X-6
49 | Azizah Ayuta Putri Perempuan X-6
50 | Happy Rizky Amalia .M Perempuan X-6
51 | Maulana Wahyu Arivan Laki-laki X~-6
52 | Muhammad Faizal .G Laki-laki X-6
53 | Rr. Retnoningtyas .Y Perempuan X-6
54 | Yulina Dwi Lestari Perempuan X-6
55 | Achmad Rizal Yudha .U Laki-laki X-7
56_| Aldiano Delbeto Barsyah Laki-laki X-7
57 | Athika Putrianda Perempuan X-7
58 | Fahmi Reza Salim Laki-laki X-7
59 | Hilda Melviansari .P Perempuan X-7
60 | Mohammad Yusuf Laki-laki X-7
61 | Octavia Nur Chasah Perempuan X-7
62 | Rosithalia Paramita Perempuan X-7
63 | Zulhak Laki-laki X-7
64 | Aldy Dzukarnaen .E Laki-laki X-8
65 | Angger Pratama Laki-laki X-8
66 | Arizky Amelia Aminatus .Z Perempuan X-8
67 | Dinda Monalisa Perempuan X-8
68 | Galih Praseti Utomo Laki-laki X-8
69 | Novita Sari Dwi, H Perempuan X-8
70 | Putra Adi Laga Laki-laki X-8
71 | Shabika Amany Perempuan X-8
72 | Zafirah Azizah Perempuan X-8

Responden angket dalam penelitian ini adalah 72 siswa atau 25 % dari
288 siswa. Setiap kelas diambil 9 siswa secara acak dengan menggunakan
undian, dan setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi
responden.

Kemudian hasil jawaban angket dianalisa dengan dua langkah, analisa

prosentase dan analisa statistik ( product moment ):
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1) Analisa Prosentase

a) Data angket tentang penerapan penilaian proyek (project Assessment)

Tabel 1.5
Jawaban siswa-siswi tentang
Pengetahuan siswa-siswi atas penerapan penilaian proyek

No. Alternatif Jawaban N F P
)] (2) A | @ (5)
1 la Ya 46 63,89%
b. Tidak 26 36,11%
72 72 100%

Separuh lebih sedikit dari jumlah responden yaitu sebesar 63,89%
menyatakan bahwa mereka telah mengetahui tentang penerapan proyek pada
mata pelajaran PAI, sedangkan yang 36,11% menyatakan tidak tahu bahwa
penerapan model evaluasi penilaian proyek telah diterapkan di sekolah

mereka.

Tabel 2.1
Jawaban siswa-siswi tentang
Apakah murid setuju dengan penerapan penilaian proyek

No. Alternatif Jawaban N F P
Q) ©)] A @ %)
2 |a Ya 41 56,95%
b. Tidak 31 43,05%
72 72 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 56, 95% responden
menyatakan setuju dengan penerapan penilaian proyek. Sedangkan siswa yang
menjawab tidak setuju Jumlahnya hampir berimbang, yaitu 43,05% hanya
selisih 13,90%.
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Tabel 2.2
Jawaban siswa-siswi tentang
Manfaat model penilaian proyek ketika diterapkan

pada mata pelajaran PAI
No. Alternatif Jawaban N F P
1) 2 B | @ (%)
3 |a Ya 39 54,17%
b. Tidak 33 45.83%
72 72 100%

Jumlah siswa yang menyatakan bisa merasakan manfaat penerapan
penilaian proyek sebanyak 54,17%. Dari hasil angket dengan model
pertanyaan terbuka diketahui bahwa manfaat yang bisa dirasakan siswa
dengan adanya penerapan penilaian proyek adalah siswa lebih bisa memahami
materi yang disampaikan oleh guru.

Tabel 2.3
Jawaban siswa-siswi tentang

Apakah gurn memerintahkan siswa untuk menyelesaikan tugas
pada periode/waktu yang telah di tentukan pada materi tertentu

No. Alternatif Jawaban N F P
¢)) 2 G| @ (5)
4 |a Ya 54 75%
b. Tidak 18 25%
72 72 100%

Prosentase 75% diatas merupakan prosentase pendapat siswa yang
menyatakan bahwa materi tertentu, guru PAI menyuruh siswa-siswinya untuk
mempraktekkannya menurut mereka, materi-materi yang dipraktekkan adalah
materi tentang ayat-ayat Al Qur’an, sedangkan siswanya sebanyak 25%
menjawab bahwa guru tidak memerintahkan siswa-siswinya mempraktekkan

materi tertentu.
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Tabel 2.4
Jawaban siswa-siswi tentang
Apakah para siswa keberatan dengan
penerapan penilaian proyek

No. Alternatif Jawaban N F P
1) 2) Al @ (5)
5 |a. Ya 29 40,28%
b. Tidak 43 59,72%
72 72 100%

Prosentase siswa yang menjawab tidak keberatan dengan penilaian
proyek tidak jauh berbeda jumlahnya dengan mereka yang menjawab setuju
atas penerapan penilaian proyek. Hal ini tentu saja berkaitan erat karena
mercka yang menjawab setuju dengan penerapan penilaian proyek
kebanyakan tidak merasa keberatan dengan penerapan penilaian proyek.
Begitu juga sebaliknya, mereka yang menyatakan keberatan dengan penilaian
proyek hampir sama prosentasenya dengan yang menyatakan tidak setuju atas
penerapan penilaian proyek yaitu sejumlah 59,72%.

Tabel 2.5

Jawaban siswa-siswi tentang
Kemampuan murid dalam menguasai materi yang telah diajarkan dan telah

diselesaikan dalam bentuk tugas
No. Alternatif Jawaban N F P
1) 2 3 “) 3)
6 |a Ya 37 51,39%
b. Tidak 35 48,61%
72 72 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 51,39% siswa
menyatakan lebih menguasai materi yang diajarkan guru setelah mereka

mempraktekkannya. Sedangkan 48,61% menyatakan bahwa mempraktekkan
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materi yang telah diajarkan tidak menambah pemahaman mereka atas materi

pelajaran tersebut.

Tabel 3.1
Jawaban siswa-siswi tentang
Ada tidanya tagihan atau ulangan setelah guru menyelesaikan

suatu kompetensi dasar
No. Alternatif Jawaban N F P
1) 2 G| @ &)
7 a. Ya 65 90,28%
b. Tidak 7 9.72%
72 72 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui 90,28% siswa menjawab bahwa guru
memberikan ulangan setelah menyelesaikan suatu kompetensi dasar.

Sedangkan 9,72% siswa menyatakan tidak.

Tabel 3.2
Jawaban siswa-siswi tentang
Adanya lembar pengamatan sebagai bentuk penilaian guru
terhadap siswa selama proses pembelajaran di kelas

No. Alternatif Jawaban N F P
(1) @ 3| @ &)
8 |a Ya 68 94.44%
b. Tidak 4 5,56%
72 72 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 94,44% siswa pada dasarnya
mengetahui bahwa setiap tindak-tanduk mereka di dalam kelas adalah dinilai
guru. Dan hanya sedikit siswa yaitu sebanyak 4% yang menjawab tidak tahu

bahwa guru mempunyai lembar pengamatan.
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Setelah mendata jumlah setiap bobot jawaban A, maka untuk
mengetahui penerapan penilaian proyek (Project Assessment) pada mata
pelajaran PAI, kita lakukan perhitungan dengan menggunakan rumus

prosentase berikut ini :

p-LE
N
p_ 63,89 + 56,95 + 54,17 + 75,00 + 40,28 + 51,39 + 90,28 + 94,44
8
p_ 5264
8
P =65,8%

Dari hasil prosentase tiap 3 item pertanyaan dapat ditemukan bahwa
prosentase alternatif jawaban yang terbanyak adalah (a) skor ideal dengan
prosentase 65,8%. Hasil prosentase tersebut dihargai dengan standar
prosentase sehingga diketahui bahwa penerapan proyek baik dimana harga
prosentase 65,8% terletak diantara (50% - 100%).

Berikut ini kami sajikan rekapitulasi data angket tentang Implementasi

penilaian proyek:

TABEL 3.3
Rekapitulasi Hasil Angket tentang Implementasi Penilaian Proyek
No i Skor siswa berdasarkan item pertanyaan Jumlah
‘112 | 3| 4|56 ]7¢"!8|
Ml lelelseleloiele! (o
I 2 N -2 I 2 2 12 14
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15
14

11

14
13
13
12
13
14
14
12
13
14
13
15
15
13
13
10
10
12
14
12

11

12
16
15
13

11

14
13
12
13
15
13
15
14
13

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

23

24

25

26
27
28

29

30

31

32

33

35

36

37

38

39
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14
12
14
14
14
15
12
16
15
13
14
15
14
13
15
09

10
14
15
13
12
12
12
15
13
13
15
13
13
14
14
16
12
956

40

41

42
43

44
45

46
47

48
49
50

51

52
53

54
55

56
57

58
59
60
61

62

63

64

65

66
67

68
69

70
71

72

Jumiah
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b) Data angket tentang kreativitas belajar siswa pada bidang studi PAI

Tabel 3.4
Jawaban siswa-siswi tentang
Keyakinan siswa atas kemampuannya dalam melaksanakan tugas yang

diberikan guru
No. Alternatif Jawaban N F P
(1) (2) 3) 4) (5)
1 a. Ya 32 44.45%
b. Tidak 40 55,55%
72 72 100%

44,45% siswa menjawab yakin atas kemampuannya dalam
melaksanakan tugas yang diberikan guru. Prosentase ini hampir mendekati
separuh bagian dari jumlah responden, namun jumlah siswa yang menjawab
tidak yakin atas kemampuannya dalam melaksanakan tugas yang diberikan
guru adalah lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih kurang siap
dalam melaksanakan tugas dari guru.

Tabel 3.5
Jawaban siswa-siswi tentang

Apakah siswa mempunyai rasa ingin tahu yang cukup besar
dalam menyelesaikan tugas dari guru

No. Alternatif Jawaban N F P
() 2) 3) 4) (5)
2 |a Ya 60 88.33%
b. Tidak 12 16,67%
72 72 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 83,33% siswa menyatakan
mereka mempunyai keingintahuan yang cukup besar dalam mengerjakan
tugas dari guru. Sifat ingin tahu yang tinggi merupakan salah satu ciri-ciri

orang kreatif, dan siswa yang menjawab “tidak™ hanya 16,67%.
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Tabel 4.1
Jawaban siswa-siswi tentang
Apakah siswa suka menghadapi tantangan

No. Alternatif Jawaban N F P
(1) (2) 3) 4 (5)
3 |a Ya 19 26,39%
b. Tidak 53 73,61%
72 72 100%

Walaupun pada tabel sebelumnya dinyatakan bahwa jumlah siswa
yang mempunyai rasa ingin tahu jumlahnya cukup besar, namun tampaknya
siswa yang menyukai tantangan jumlahnya hanya 26,39%. Sisanya sebanyak
73,61% menjawab tidak menyukai tantangan.

Tabel 4.2
Jawaban siswa-siswi tentang

Apakah siswa memiliki semangat dan antusiasme yang tinggi dalam belajar
No. Alternatif Jawaban N F P
) ) 3 @ )
4 |a Ya 47 62,58%
b. Tidak 25 34,72%
72 72 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 62,58% siswa menjawab
memiliki semangat dan antusiasme yang tinggi dalam belajar. Dan sebanyak
34,72% siswa menjawab tidak memiliki semangat dan antusiasme yang tinggi

dalam belajar.
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Tabel 4.3
Jawaban siswa-siswi tentang
Apakah siswa takut melakukan kesalahan
dalam mengerjakan tugas-tugas dari guru

No. Alternatif Jawaban N F P
¢)) 2 3) “) )
5 a. Ya 59 81,94%
b. Tidak 13 18,06%
72 72 100%

Berdasarkan tabel “diatas” mengenai jawaban siswa-siswi tentang
apakah siswa suka menghadapi tantangan, ternyata prosentase yang menjawab
suka hanya sedikit, sehingga wajar jika pada tabel tentang apakah siswa takut
melakukan kesalahan dalam mengerjakan tugas-tugas dari gurupun prosentase
yang menjawab bahwa mereka merasa takut salah dalam mengerjakan tugas
Jumlahnya sangat besar yaitu sebanyak 81,94%, sedangkan mereka yang tidak
takut jumlahnya hanya sedikit, yaitu sebesar 18,06%.

Tabel 4.4

Jawaban siswa-siswi tentang
Semangtat dan antusiasme siswa dalam membaca materi yang telah diberikan

No. Alternatif Jawaban N F P
) 2) 3) 4 (%)
6 |a Ya 57 79,17%
b. Tidak 15 20,83%
72 72 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 79,17% menjawab memiliki
semangat dan antusiasme yang tinggi dalam membaca, sedangkan yang

20,83% menjawab tidak suka membaca.
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Tabel 4.5
Jawaban siswa-siswi tentang
Keberanian siswa dalam berpendapat

No. Alternatif Jawaban N F P
(1) (2) G | 4 (5)
7 |a Ya 52 72,22%
b. Tidak 20 78%
72 72 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 72,22% responden mempunyai
keberanian dalam berpendapat 27,78% menyatakan tidak mempunyai
keberanian.

Tabel 5.1
Jawaban siswa-siswi tentang
Kemampuan siswa dalam berpikir Divergen (kompleks)

No. Alternatif Jawaban N F P
¢)) 2 3 4) (5)
8 |a Ya 33 45,83%
b. Tidak 39 54,17%
72 72 100%

Mereka yang menjawab bahwa mereka mampu berpikir divergen
(kompleks) adalah sebesar 45,83%, sedangkan 54,17% menjawab tidak
mampu berpikir secara divergen.

Tabel 5.2

Jawaban siswa-siswi tentang
Upaya siswa dalam melaksanakan tugas semaksimal mungkin

No. Alternatif Jawaban N F P
©) ®) A @ | 6
9 |a. Ya 67 93,06%
b. Tidak 5 06,94%
72 72 100%
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93,06% merupakan jumlah prosentase yang cukup besar yang
mewakili jumlah siswa yang mau melaksanakan tugas semaksimal mungkin.
Dan 06,94% siswa menjawab tidak maksimal dalam mengerjakan tugas.

Tabel 5.3

Jawaban siswa-siswi tentang
Apakah penilaian proyek berpengaruh terhadap kreatifitas belajar siswa

No. Alternatif Jawaban N F P
(1) (2) (3) 4) (5)
10 |a Ya 56 77.78%
b. Tidak 16% | 22,22%
72 72 100%

Tabel ini merupakan tabel yang mengukur adakah hubungan penilaian
proyek terhadap kreativitas belajar siswa, dimana 77,78% siswa menjawab
terdapat pengaruh sedangkan 22,22% menjawab tidak ada pengaruh.

Sementara itu untuk mengetahui data tentang kreativitas belajar siswa

maka peneliti menggunakan :

P= L
N

p= 44,45+8333+2639+62,58+8194+79,17+72,22+9583+93,06+77,78
10

_ 5264

P 10

P =65,8%
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Hasil tersebut kemudian bila ditafsirkan sesuai dengan hasil standar
menempati posisi antara 50% - 100% yang berarti kreativitas belajar siswa baik.
Adapun rekapitulasi nilai-nilai jawaban yang pada variabel Y yaitu

kreativitas belajar siswa adalah sebagai berikut:

TABEL 5.4 |
Rekapitulasi Hasil Angket tentang Implementasi Kreativitas Belajar Siswa
No Skor siswa berdasarkan item pertanyaan Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
M@ E @G [6)|F)]®) |9 |(10)]@11) (12)
1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 18
2 2 2 1 2 2. 2 2 1 2 2 18
3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 18
4 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 17
5 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 18
6 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 18
7 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 14
8 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 15
9 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 16
10 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19
11 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19
12 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 16
13 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 17
14 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19
150 2 |1t 11111212/ 1]1 13
16 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 18
17 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 17
18 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 15
19 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 18
20 2 2 1 1 1 2 2 [ 1 1 14
21| 2 |2 |1l 2|2 2|2tz a|mn 19
22 1 2 |2 |1 j2l212: 1  j~o|c=z 17
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15
17
13
17
19
16
17
16
12
18
17
14
17
16
18
18
16
17
17
18
17
15
17
16
17
19
16
17
18
17
17
17
17
18
19
17
18

23

24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42
43

44

45
46
47

48

49

50
51

52

53

54

55
56
57

58
59
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60 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 17
61 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 18
62 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 15
63 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 16
64 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 14
65 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 15
66 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 17
67 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 16
68 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 12
69 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 18
70 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
71 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 18
72 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 18
Jumlah 1207
TABEL 5.5

Hubungan Penilaian Proyek (Project Assessment) terhadap Kreativitas Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran PAI Kelas X
2

No X y X e X.y
1 (2) (3) 4) (5) (6)
1 14 18 196 324 252
2 15 18 225 324 270
3 14 18 196 324 252
4 11 17 121 289 187
5 14 18 196 324 324
6 13 18 169 324 234
7 13 14 169 186 182
8 12 15 144 225 180
9 13 16 169 256 208
10 14 19 186 361 266
11 14 19 196 361 266
12 12 16 144 256 192
13 13 17 169 289 221
14 14 19 186 361 266
15 13 13 169 169 169
16 15 18 225 324 270
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17 16 17 225 289 255
18 13 16 169 225 185
19 13 18 169 324 234
20 10 14 100 196 140
21 10 19 100 361 190
22 12 17 144 289 204
23 14 15 196 225 210
24 12 17 144 289 204
25 11 13 121 169 143
26 12 17 144 289 204
27 16 19 256 361 304
28 15 16 225 256 240
29 13 17 169 289 221
30 11 16 121 256 176
31 14 12 196 144 168
32 13 18 169 324 234
33 12 17 144 289 204
34 13 14 169 196 182
35 15 17 225 289 255
36 13 16 169 256 208
37 15 18 225 324 270
38 14 18 196 324 252
39 13 16 169 256 208
40 14 17 196 289 238
41 12 17 144 289 204
42 14 18 196 324 252
43 14 17 196 289 238
44 14 15 186 225 210
45 15 17 225 289 255
46 12 16 144 256 192
47 16 17 256 289 272
48 15 19 225 361 285
49 13 16 169 256 208
50 14 17 196 289 238
51 15 18 225 324 270
52 14 17 196 289 238
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53 13 17 169 289 221
54 15 18 225 324 270
55 109 17 81 289 153
56 10 18 100 324 180
57 14 19 186 361 266
58 15 17 225 289 255
59 13 18 169 324 234
60 12 17 144 289 204
61 12 17 144 289 204
62 12 15 144 225 180
63 15 16 225 256 240
64 13 14 169 196 182
65 13 15 169 225 195
66 15 17 225 289 255
67 13 16 169 256 208
68 13 12 169 144 156
69 14 18 186 324 252
70 14 20 196 400 280
71 16 18 256 324 288
72 12 18 144 324 216
N=72 2% =956 2y =1207 2x2=12804 | 5y2=20472 | >x.y=16191

2) Analisa statistik (product moment)

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan penerapan penilaian
proyek terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas X

di SMA Ta’miriyah, maka penulis menggunakan rumus product moment :

N xy—(Ca)Ex)Ey)
JNEX () (N y?)- (T y)

Rumus ryy =

Adapun langkah yang digunakan dalam mencari korelasi antara

variabel X (hasil angket tentang penerapan penilaian proyek pada mata
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pelajaran PAI) dan variabel Y (hasil angket tentang kreativitas belajar
siswa pada mata pelajaran PAI). Dapat dilihat pada tabel kerja korelasi
product moment sebagai berikut :

Langkah selanjutnya adalah memasukkan ke dalam rumus.
Adapun perhitungannya sebagai berikut :

_ NXxy-(Zx)(2Zy)
VVER? = (Cx2 NIy p)?)

Iny

_ 72x16191-(956)(1207)
J{(72x12904 - (956)2(72x20472) - (1207)*}

rxy

_ 1165752 ~1153892
J{(929088 —913936) X (1473984 —1456849)}

Iy

11860
J(15152)x(17135)

Iy

L _ 11860
Y 16113,02

Iy =0,73

Jadi, koefisien korelasinya adalah 0,73.

Selanjutnya mencari derajat bebas dengan menggunakan rumus :
df=N-nr

df=72-2

df=70

Untuk selanjutnya dapat dilihat dengan df = 70 berarti taraf 1% = 0,302

dan taraf 5% = 0,232 berarti ro7rt, maka konsekuensinya (H,) diterima dan (H,
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ditolak, jadi kesimpulannya ada hubungan penerapan penilaian proyek terhadap
kreativitas belajar siswa di SMA TA’MIRIYAH Surabaya.
Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana hubungan variabel x terhadap
variabel y digunakan tabel interpretasi sebagai berikut :
Tabel 6.1

Tabel Interpretasi “r”

Besarnyar Interpretasi

0,00 -0,20 | Sangat lemah atau rendah
0,20-0,40 Lemah atau rendah

0,40 -0,70 Cukup

0,70 -0,90 Kuat atau tinggi

0,90 -1,00 Sangat kuat atau tinggi

Dari nilai 1,y yang diperoleh sebesar 0,73 maka selanjutnya
dikonsultasikan pada tabel interpretasi besarnya antara 0,70 — 0,90, maka
hubungan penerapan penilaian proyek terhadap kreativitas belajar siswa di

SMA TA’MIRIYAH Surabaya adalah “tinggi”.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Setelah menguraikan dan menganalisa data-data yang telah diperoleh
dilapangan mengenai Hubungan Penerapan Penilaian Proyek (Project
Assessment) terhadap keaktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA
Ta’miriyah, maka kesimpulan pada akhir pembahasan dalam skripsi ini yaitu:

1. Penerapan penilaian proyek (Project Assessment) pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam di SMA Ta’miriyah Surabaya berada pada tingkat
baik, yaitu sebesar 65,8 % terletak diantara 50% - 100% dalam tabel
Interpretasi. Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam menerapkan
penilaian proyek adalah guru mengalami kesulitan dalm pencatatan perilaku
siswa disekolah karena jumlah siswa yang terlalau banyak, Apalagi guru tidak
memiliki lembar pengamatan. Kendala lain yang dihadapi dalam penerapan
penilaian proyek adalah terkadang para siswa malas mengerjakan tugas yang
diberikan guru karena mereka juga mendapatkan berbagai macam tugas dari
guru-guru yang lain.

2. Kreativitas belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA

Ta’miriyah Surabaya jugs berad pada tingkat baik, yaitu 66,68 %.

~
e
A
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Prosentase tersebut kemudian bila ditafsirkan sesuai dengan hasil standar
menempati posisi antara 50% -100%.

Dari sampel yang telah diambil, dapat diliha bahwa df = 70 berart taraf 1 % =
0, 302 dan taraf 5% = 0, 232 berarti ro > rt, maka konsekuensinya (Ha)
diterima dan (Ho) ditolak, jadi kesimpulannya ada hubungan penerapan
penilaian proyek terhadap kreativitas belajar siswa di SMA Ta’miriyah
Surabaya.Dari penilaian nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 0,73 maka
selanjutnya dikonsultasikan pada tabel Interpretasi besarnya antara 0,70 —
0,90, maka hubungan penerapan penilaian proyek terhadap kreativitas belajar

siswa di SMA Ta’miriyah adalah“tinggi”.

B. Saran-saran.

1.

Dalam pandangan peneliti, keadaan sekolah sudah cukup memadai dari segi
sarana prasarana baik untuk kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. Akan
tetapi dalam proses pelaksanaan pembelajaran PAI, media yang digunakan
kurang memadai. Karena sesuai data yang diperoleh oleh peneliti, proses
pembelajaran PAI yang berlangsung di dalam kelas masih bersifat klasikal,
misalnya menggunakan metode‘ diskusi dan tanya jéwab tanpa dibantu
alat/media yang mendukung proses pembelajaran tersebut. Akan tetapi hal itu
tidak terjadi pada bidang studi yang lain. Seharusnya sekolah juga bisa
w:enyediakan alat/media pembelajaran, khususnya untuk materi PAI guna

MMPCRAncar dan moempermudah proses pembelajaran yang beriengsiia di



104

dalam kelas. Dan untuk kegiatan yang sifatnya keagamaan, sekolah
diharapkan bisa merangsang siswa agar lebih aktif lagi dalam Sie kerohanian
Islam, yakni dalam hal baca tulis Al-Qur’an. Karena dari pengamatan peneliti,
masih banyak siswa-siswi yang kurang lancar dan kurang benar dalam
melafalkan ayat Al-Qur'an. Selain itu, sekolah juga harus berupaya
semaksimal mungkin agar masing-masing kelas tidak di isi lebih dari 30 siswa
dengan menambah ruang kelas dan guru sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung efektif dan guru juga tidak mengalami kesulitan dalam
melakukan penilaian.

. Untuk Guru PAI, agar penilaian proyek benar-benar bisa menilai kemampuan
siswa, maka akan lebih obyektif lagi jika guru memiliki lembar pengamatan,
sehingga guru bener-benar bisa memonitor setiap tingkah laku siswa.
Sedangkan untuk mengatasi siswa yang malas dalam melaksanakan tugas dari
guru, hendaknya guru selalu memotivasi siswa-siswinya untuk terus
meningkatkan daya kreativitasnya dengan menghadirkan ayat-ayat Al-Qur’an
yang terkait dengan problematika kehidupan sehari-hari untuk didiskusikan
dan dicarikan solusinya.

. Jika melihat kreativitas belajar siswa yang cukup tinggi, maka kepada siswa
diharapkan semakin meningkatkan kreativitasnya dengan meningkatkan minat
baca, mengasah pola pikirnya dengan aktif dalam diskusi-diskusi kelas, serta
aktif dalam kegiatan ekstra yang bisa meningkatkan daya aktivitasnya. Siswa

juga harus lebih Interaktif dalam proses pembelajaran.
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